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Orang yang tidak mampu untuk bersabar, cepat emosi dan tidak mau 
bersosialisasi akan membuat kesuksesan semakin menjauh darimu (penulis) 
 
Kesuksesan itu dibalik tembok besar yang menghalangi di hadapan kita, tetap 
berusahalah untuk dapat melewati tembok itu dengan kesabaran dan emosi yang 
terkendali (penulis)  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan media audio 
terhadap peningkatan perkembangan sosial emosional anak kelompok A TK. 
Perkembangan sosial emosional anak usia dini perlu ditingkatkan melalui media 
yang menarik untuk anak.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif pre experimental 
design dengan menggunakan jenis one group pretest-posttest design. Subyek 
dalam penelitian ini anak kelompok A berjumlah 22 anak. Teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini menggunakan observasi/pengamatan. Data dianalisis 
secara deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data menggunakan paired samples 
statistics dengan rumus Uji Paired T-test, dimana jika thitung > ttabel maka hasil 
penelitian dianggap berhasil. 
Hasil dari analisis data diketahui ada perbedaan sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan dengan menggunakan media audio. Hal tersebut dapat dilihat 
dari hasil penelitian rata-rata sebelum perlakuan adalah 27.82, sedangkan hasil 
penilaian rata-rata setelah perlakan adalah 39. Hasil uji-t menunjukan thitung > ttabel. 
Dimana  thitung > ttabel (8.665 > 2,073), sehingga Ha diterima. Simpulan penelitian 
ini menunjukkan bahwa penggunaan media audio efektif terhadap peningkatan 
perkembangan sosial emosional anak kelompok A TK. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Berbagai upaya dilakukan manusia untuk meningkatkan kemakmuran dan 
kesejahteraan hidup dengan jalan menerapkan pengetahuan melalui 
pendidikan. Pendidikan sebenarnya memiliki makna yang begitu luas dan 
pemaknaan itu tergantung dari sudut pandang mana melihatnya. Pada 
prinsipnya, pendidikan sering dimaknai sebagai usaha sadar orang dewasa 
yang bertanggung jawab. Pendidikan juga merupakan proses pemanusiaan 
manusia yang memerlukan rentang waktu yang lama dan panjang.  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menurut Anwar dan Ahmad (2007: 
11) merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik 
beratkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik 
motorik (motorik halus dan motorik kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, 
kecerdasan emosi, dan kecerdasan  spiritual), sosial emosional (sikap dan 
perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi sesuai dengan keunikan dan 
tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.  
Berdasarkan Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini, tertulis 
pada pasal 28  ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan Anak Usia Dini 
diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai dengan enam tahun dan bukan 





Selain itu, berdasarkan pada Bab 1 pasal 1 Angka 14 ditegaskan bahwa: 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Depdiknas, USPN, 2004:4). 
 
Anak usia dini memiliki beberapa aspek perkembangan yang perlu 
ditingkatkan. Wortham (dalam M. Ramli, 2005: 50) menyatakan bahwa aspek 
perkembangan anak meliputi perkembangan fisik-motorik, perkembangan 
kognitif, perkembangan bahasa, dan perkembangan sosial emosional. 
Perkembangan aspek tersebut saling mempengaruhi satu sama lain. Oleh 
karena itu perlu dibutuhkan upaya pendidikan untuk mengembangkan semua 
aspek perkembangan anak melalui desain pembelajaran yang menyenangkan 
bagi anak. Berdasarkan penjelasan mengenai aspek-aspek perkembangan anak 
usia dini, salah satu aspek perkembangan yang penting untuk dikembangkan 
yaitu aspek perkembangan sosial emosional. Kemampuan sosial emosional 
anak usia dini perlu dikembangkan, karena sosial emosional merupakan 
kemampuan awal bagi anak untuk berinteraksi dengan lingkungannya yang 
lebih luas. 
Perilaku anak dapat ditandai oleh kemampuan individu untuk mampu 
menghadapi berbagai permasalahan dan mampu memecahkannya dengan 
baik. Hal itu tidak bisa dicapai begitu saja, tetapi perlu upaya yang dilakukan 
sejak anak dari kecil. Untuk menunjang keberhasilan anak dalam 
kehidupannya, maka dari kecil anak perlu menguasai berbagai kemampuan 




26), anak mulai mengerti bahwa dalam kelompok di lingkungannya terdapat 
peraturan-peraturan tertentu dan norma sosial yang harus ia patuhi.  
Anak usia taman kanak-kanak mulai tertarik untuk berkumpul dengan 
teman-temannya, dengan menetapkan hubungan produktif, sosial produktif 
dan hubungan kerjasama dengan anal-anak lain yang sebaya memberikan 
fundasi bagi pengembangan rasa kompetensi sosial. Proses sosial emosi 
melibatkan perubahan dalam hubungan seseorang dengan orang lain, 
perubahan emosi, dan perubahan kepribadian. Perilaku sosial penting untuk 
dikembangkan karena dengan mengembangkan sosial pada diri individu akan 
mengurangi rasa egois individu jika sudah dewasa nanti. Dalam berinteraksi 
dengan orang lain, individu tidak hanya dituntut untuk mampu berinteraksi 
secara baik dengan orang lain, tetapi terkait juga didalamnya bagaimana ia 
mampu mengendalikan dirinya secara baik. 
Dalam hal ini, emosi memainkan peran yang sedemikian penting dalam 
kehidupan, maka perlu diketahui bagaimana perkembangan dan pengaruh 
emosi terhadap penyesuaian pribadi dan sosial. Dalam mempelajari emosi 
anak-anak memang bukanlah hal yang mudah, karena informasi tentang aspek 
emosi yang subjektif hanya dapat diperoleh dengan cara intropeksi, sedangkan 
anak tidak dapat menggunakan cara tersebut dengan baik karena mereka 
masih terlalu dini. Bebagai bukti menunjukkan adanya kemungkinan 
perbedaan genetik dalam emosionalitas, selain itu kondisi lingkungan juga 
ikut berpengaruh terhadap perbedaan itu. Menurut penelitian yang ada anak-




verbal  dan  penuh  tekanan  terus  menerus  untuk  menyesuaikan  diri dengan  
tuntutan  orangtua  yang  terlalu  tinggi  dapat  berkembang  menjadi orang-
orang yang tegang, gugup, dan tinggi emosionalitasnya. Sulit untuk 
mempelajari  reaksi  emosi  melalui  pengamatan  terhadap  ekspresi  yang 
nampak,  terutama  ekspresi  wajah  dan  tindakan  yang  berkaitan  dengan 
berbagai emosi, karena anak-anak suka menyesuaikan diri dengan tuntutan 
sosial. Selain itu anak tidak hanya dituntut untuk mampu berinteraksi secara 
baik dengan orang lain, tetapi terkait juga di dalamnya bagaimana anak 
mampu mengendalikan dirinya secara baik dan dalam ketahanan mental yang 
kuat ditandai oleh kemampuan anak untuk mampu menghadapi berbagai 
permasalahan dan mampu memecahkannya dengan baik, dengan kata lain 
anak harus mampu bertahan dalam kehidupannya. 
Sesuai dengan pendapat Rita Eka Izzaty dkk (2008: 92) bahwa banyak 
keluarga dan guru menekankan pentingnya perkembangan sosial emosional 
selama masa kanak-kanak awal atau tahun-tahun prasekolah. Orang tua dan 
guru harus memberikan perhatian berupa kasih sayang, sering mengajak 
berinteraksi dengan baik dan pengarahan bahwa perilaku anak yang dilakukan 
itu baik atau tidak  untuk dirinya sendiri atau orang lain. Berdasarkan 
pendapat tersebut, dibutuhkan pengembangan sosial emosional anak pada 
waktu awal sekolah, karena sebelum memasuki lingkungan sekolah anak 
hanya mengenal lingkungan keluarga. Oleh sebab itu, saat anak memasuki 
lingkungan sekolah dibutuhkan upaya pengembangan kemampuan sosial 




Selaras dengan masalah di atas, berdasarkan hasil dari observasi yang 
dilakukan oleh peneliti pada kelompok A TK, diperoleh informasi mengenai 
perkembangan sosial emosional anak. Didapatkan hasil bahwa sosial 
emosional anak masih perlu dikembangkan. Hal tersebut dapat dilihat dari 
hasil pembelajaran dan aspek perkembangan sosial emosional. Anak belum 
dapat mengontrol emosinya yakni ingin menang sendiri dalam melaksanakan 
suatu kegiatan bahkan kebanyakan anak masih sering berebut mainan, anak 
memiliki sikap agresif terhadap temannya dan menganggap temannya adalah 
lawan, anak suka membangkang dan cepat marah apabila diperingatkan ketika 
telah melakukan kesalahan. Kebanyakan anak masih sulit untuk beradaptasi 
dengan teman di kelas dan cenderung  kesulitan berkomunikasi sehingga lebih 
asyik bermain sendiri, mereka cenderung egois atau tidak peduli dengan orang 
lain di sekitarnya. Selain itu, anak masih banyak yang belum mampu untuk 
bersosialisasi dengan temannya. Anak tidak mau berbagi dengan teman dan 
juga tampak individual, misalnya anak membawa makanan yang lebih namun 
ia tidak mau membagi dengan teman yang lain. Pada saat pembelajaran di 
kelas, anak tampak susah berinteraksi dengan guru, serta anak kurang dapat 
bekerjasama dengan temannya saat mengerjakan kegiatan bersama. Anak 
belum bisa memahami peraturan yang ada, dan belum bisa mandiri dalam 
mengikuti kegiatan di sekolah. Anak yang memiliki perkembangan sosial 
emosional masih rendah, saat proses pembelajaran merasa minder dan 




Berdasarkan hasil penelitian yang dibuktikan oleh Serafina Lucky 
Charistian Harly tahun 2014 melalui penelitian pada anak usia dini di TK 
Bruder Nusa Indah di kota Pontianak tahun ajaran 2013–2014, menunjukkan 
bahwa sosial emosional anak usia 5-6 tahun belum berkembang secara 
optimal, diantaranya anak belum dapat bersikap kooperatif dengan teman, 
mudah menyerah (kurang gigih/mandiri), belum dapat memahami peraturan 
dan disiplin, dan kurang memiliki sikap toleran terhadap teman. 
Selain dari permasalahan perkembangan sosial emosional yang telah 
diperoleh di atas, metode pembelajaran yang digunakan juga belum bervariasi. 
Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran yang 
berlangsung pada kelompok A di TK masih kurang. Pembelajaran yang 
berlangsung belum banyak memanfaatkan media sebagai alat bantu guru 
dalam mengajar, dan masih sering  menggunakan metode ceramah, bercakap-
cakap, tanya jawab dan berdasarkan dari buku pegangan guru untuk 
menyampaikan materi. Sehingga proses pembelajaran yang berlangsung 
membuat anak kurang aktif dan hanya terjadi interaksi satu arah. 
Berdasarkan permasalahan yang ada, pembelajaran perlu juga diberikan 
media guna untuk memberikan variasi dalam pembelajaran dan menarik 
perhatian anak dalam pembelajaran yang berlangsung. Salah satu media yang 
dipakai adalah dengan menggunakan media audio. Media audio menurut 
Sudjana dan Rivai (2003: 129) adalah bahan yang mengandung pesan dalam 
bentuk auditif (pita suara/piringan suara), yang dapat merangsang pikiran, 




mengajar. Hal ini sesuai dengan prinsip desain pembelajaran yang 
dikemukakan oleh Bambang Warsita (2008: 24), bahwa prinsip yang harus 
diperhatikan dalam pembelajaran adalah penggunaan alat pemusat perhatian 
(attention directing device) dan perulangan (repettion). Dalam penelitian yang 
menerapkan media audio ini, alat pemusat perhatian yang dimaksudkan adalah 
berupa suara yang didalamnya terdapat isi dalam program audio. 
Kegiatan utama yang digunakan dengan menggunakan media audio ini 
adalah audio dengan format sajian yang berisi tentang cerita dan permainan. 
Cerita dan permainan yang ada dalam media audio berisi ajakan kepada anak 
yang dari masing-masing isi dalam audio terdiri dari tiga judul yang berbeda. 
Dalam isi audio tersebut cerita yang disajikan berisi tentang poon-poin penting 
untuk menjelaskan dan memberikan apersepsi kepada anak dan permainan  
yang akan dilakukan. Cerita dari isi audio mudah dipahami karena media ini 
sebagai alat bantu mengajar guru di TK, maka perintah yang diberikan dalam 
audio dibantu dengan penjelasan dari guru. Permainan dalam audio tersebut, 
membantu anak untuk dapat antusias dan aktif dalam mengikuti permainan. 
Permainan yang disajikan secara berkelompok dan membentuk kerjasama 
antar anak. Selain itu, setiap judul pada isi audio berkaitan dengan tujuan 
pembelajaran. 
Memperhatikan penggunaan media audio di atas, pembelajaran dengan 
bantuan media audio sudah diterapkan oleh peneliti sebelumnya. Sebagaimana 
yang dilansir dari penelitian Ni Ketut Astini, I Wayan Sujana dan I Gede Raga 




Seni Tari Berbantuan Media Audio Cassette Tape untuk Meningkatkan 
Keterampilan Motorik Kasar Anak. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan bantuan media audio cassette tape dapat meningkatkan 
keterampilan motorik kasar anak. 
Dalam upaya untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional anak 
pada saat proses pembelajaran, diperlukan peran guru untuk mengupayakan 
membangkitkan minat anak dengan menambah variasi metode dan media 
pembelajaran yang efektif, menarik dan menyenangkan. Artinya memilih 
media yang tepat dan sesuai dengan karakteristik anak dalam rangka 
membantu anak mencapai aspek perkembangan yang di harapkan. Hal inilah 
yang melatar belakangi peneliti untuk melakukan penelitian terkait aspek 
perkembangan sosial emosional dengan menggunakan media audio di TK.  
Peneliti berharap pembelajaran dengan memanfaatkan media ini dapat 
meningkatkan perkembangan sosial emosional anak, sehingga tujuan yang 
diinginkan dapat dicapai. Maka diperlukan adanya variasi pembelajaran yang 
dapat mempermudah pemahaman materi yang ada, untuk itu peneliti mencoba 
variasi dalam pembelajaran menggunakan media audio. Media audio juga 
diharapkan memberikan pengaruh yang cukup positif untuk pembelajaran di 
TK. Penggunaan media audio dapat menjadikan materi yang ada dalam audio 
terlihat nyata dengan adanya efek suara yang diberikan. Media audio dapat 





cerita dan permainan juga dapat mempengaruhi perkembangan sosial 
emosional. 
Berdasarkan uraian di ataslah yang melatar belakangi peneliti mengambil 
judul “Efektifitas Penggunaan Media Audio terhadap Peningkatan 
Perkembangan Sosial Emosional Anak Kelompok A TK”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
dapat didefinisikan permasalahan sebagai berikut: 
1. Kemampuan sosial emosional anak usia dini 4-5 tahun di TK masih perlu 
ditingkatkan. 
2. Anak belum mampu mengontrol emosinya, ingin menang sendiri, bersifat 
agresif, suka membangkang, dan cepat marah. 
3. Anak masih belum mampu untuk bersosialisasi dengan orang lain. 
4. Sebagian besar anak belum berani tampil di depan kelas. 
5. Anak belum mampu mandiri dalam mengikuti kegiatan di sekolah. 
6. Saat proses pembelajaran anak merasa minder dan tidak mau menjawab 
pertanyaan dari gurunya. 
7. Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran sosial emosional perlu 
bervariasi. 
8. Pembelajaran yang berlangsung belum menggunakan media sebagai alat 
bantu. 





C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, penelitian 
ini dibatasi pada penggunaan media audio pembelajaran sebagai alat bantu 
pembelajaran yang digunakan untuk mengatasi masalah pada aspek 
perkembangan sosial emosional anak kelompok A di TK. Penelitian ini 
difokuskan untuk mengetahui efektifitas penggunaan media audio terhadap 
peningkatan perkembangan sosial emosional pada anak kelompok A TK. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diperoleh rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu apakah pembelajaran dengan menggunakan media 
audio efektif terhadap peningkatan perkembangan sosial emosional anak 
kelompok A TK? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan dari 
penelitian yang hendak dicapai adalah untuk mengetahui efektifitas 
penggunaan media audio terhadap peningkatan perkembangan perkembangan 
sosial emosional anak kelompok A TK. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian efektifitas penggunaan media audio ini diharapkan dapat 







1. Manfaat Secara Praktis 
a. Bagi pendidik. 
1) Diharapkan pembelajaran menggunakan media audio memiliki 
pengaruh dalam proses pembelajaran, yang dapat membantu 
pendidik dalam menyampaikan pesan pembelajaran. 
2) Memberikan wawasan tentang ketepatan dalam penggunaan media 
audio pembelajaran. 
3) Memberikan masukan bagi pendidik untuk menggunakan media 
audio dalam pembelajaran. 
b. Bagi anak 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar yang 
menarik bagi anak sehingga mempermudah pemahaman anak dalam 
menerima pesan pembelajaran untuk meningkatkan perkembangan 
sosial emosional anak. 
G. Definisi Operasional 
1. Media Audio Pembelajaran 
Media audio ini disajikan dalam format cerita dan permainan. 
Sebelumnya anak dibagi menjadi dua kelompok yang akan saling bersaing 
dalam permainan untuk mendapatkan kategori kelompok yang terbaik. 
Selain dalam kelompok, juga melatih individu untuk bermain dan 
mengekspresikan kemampuannya sendiri. Dalam media audio, isi dari 
cerita yang diberikan guna untuk mendukung dari sebuah permainan yang 




anak dapat mengungkapkan apa maksud tentang isi cerita yang diberikan 
dan untuk menjawab isi cerita yang berkaitan dengan sosial emosional. 
Setelah diberikan cerita anak diberikan permainan yang telah disajikan 
dalam audio, anak disuruh untuk mengikuti langkah-langkah permainan 
berkaitan dengan sosial emosional yang ada dalam audio dengan bantuan 
dari guru. Permainan dalam audio disajikan berdasarkan kompetensi dasar 
anak diantaranya anak dibagi menjadi kelompok, hal ini bertujuan untuk 
mengikuti aturan yang ada dalam kelompok dan dapat saling membantu 
antar teman untuk dapat bersifat kooperatif, dalam permainan anak juga 
diberi kebebasan untuk mengekspresikan kemampuan yang dimiliki anak 
dengan ikut berbaur bersama teman yang lainnya. 
2. Perkembangan Sosial Emosional Anak 
Pada masa kanak-kanak usia 4-5 tahun yang telah memasuki 
lingkungan sekolah yang sebelumnya mereka hanya mengenal lingkungan 
dari keluarganya saja. Pada masa prasekolah, anak akan menghadapi 
berbagai peran-peran baru yang sangat penting baik dari segi sosial 
maupun perkembangan emosionalnya. Anak sudah mampu untuk 
mengungkapkan perasaan dengan kata sifat (baik, senang, nakal, baik hati, 
jelek), memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri, 
memahami peraturan dalam suatu kegiatan, bersikap kooperatif dengan 
teman, mengekspresikan emosi yang ada (senang, sedih, antusias) dan 





3. Anak Kelompok A TK 
Anak usia dini memiliki karakteristik yang unik. Anak memiliki rasa 
ingin tahu yang besar, memiliki sifat egois yang tinggi, dan anak belum 


























A. Kajian tentang Media Audio Pembelajaran 
1. Pengertian Media 
Menurut Sadiman, dkk (2006: 6) kata media berasal dari bahasa Latin 
dan merupakan bentuk jamak dari kata medium, yang secara harfiah 
berarti perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. 
Gagne (dalam Sadiman dkk, 2006: 6) menyatakan bahwa media adalah 
berbagai jenis komponen dalam lingkungan anak yang dapat 
merangsangnya untuk belajar. Sementara itu Briggs (dalam Sadiman dkk, 
2006: 6) berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat 
menyajikan pesan serta merangsang anak untuk belajar. 
Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education Association/NEA), 
media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio 
visual serta peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat 
dilihat, didengar dan dibaca. Smaldino, dkk (2011: 7) mendefinisikan 
media merupakan bentuk jamak dari perantara (medium), yang merupakan 
sarana komunikasi. Berasal dari bahasa Latin medium (“antara”), istilah ini 
merujuk pada apa saja yang membawa informasi antara sebuah sumber 
dan sebuah penerima. Enam kategori dasar media adalah teks, audio, 
visual, video, rekayasa (manipulative)/benda-benda, dan orang-orang. 
Menurut Bovee (Hujair AH. Sanaky 2009: 3), media adalah sebuah alat 




AECT (Association of Education and Communication Technology 
,1977) memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran 
yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Di samping 
sebagai sistem penyampai atau pengantar, media yang sering diganti 
dengan kata mediator menurut Fleming (dalam Azhar Arsyad, 2002: 3) 
adalah penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam dua pihak dan 
mendamaikannya. Dengan istilah mediator, media menunjukkan fungsi 
atau perannya, yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak 
utama dalam proses belajar anak dan isi pelajaran. Di samping itu, 
mediator dapat pula mencerminkan pengertian bahwa setiap sistem 
pembelajaran yang melakukan peran mediasi, mulai dari guru sampai 
kepada peralatan canggih, dapat disebut media. 
Heinich dkk (dalam Azhar Arsyad, 2002: 4) mengemukakan istilah 
medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan 
penerima. Jadi, televisi, film, foto radio, rekaman audio, gambar yang 
diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media. 
Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan 
pembelajaran atau mengandung maksud-maksud pembelajaran maka 
media itu disebut media pembelajaran. 
Merujuk dari pendapat Sadiman dkk, media adalah segala komponen 
yang dapat menyalurkan pesan atau isi ke penerima. Dalam pembelajaran 
media berarti segala bentuk yang dapat  menyalurkan pesan pembelajaran, 




dalam proses pembelajaran cenderung diartikan sebagai alat-alat untuk 
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau 
verbal dalam menunjang proses pembelajaran. Media yang diberikan 
dalam penelitian ini berupa audio digital yang menjadi sumber pesan yang 
akan disampaikan guna sebagai alat bantu. 
2. Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut pendapat dari Hujair AH. Sanaky (2009: 3) media 
pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran. Selain itu Gagne dan Briggs (dalam 
Sadiman dkk, 2006: 4) secara implisit mengatakan bahwa media 
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 
menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari buku, tape 
recorder, kaset, video kamera, video recorder, film slide (gambar 
bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer. 
Berdasarkan uraian di atas, media pembelajaran adalah sasaran untuk 
meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar. Media pembelajaran 
sebagai alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi 
untuk memperjelas makna isi pesan yang disampaikan, sehingga dapat 
mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan media pembelajaran 
yang diberikan sesuai dengan karakteristik anak TK. Media pembelajaran 
digunakan berupa media audio digital yang digunakan sebagai alat bantu 





3. Jenis dan Karakteristik Media Pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran yang berlangsung, media pembelajaran 
memiliki kegunaan dalam menunjang proses belajar mengajar dan 
memberikan variasi. Media pembelajaran yang digunakan pun memiliki 
beberapa karakteristik yang disesuaikan dengan kebutuhan. Karakteristik 
media sebagaimana dikemukakan oleh Kemp (dalam Sadiman dkk, 
2006:28) merupakan dasar pemilihan media sesuai dengan situasi belajar 
tertentu. Dia mengatakan:“The question of what media attributes are 
necessary for a given learning situation becomes the basis for media 
selection”. Jadi klasifikasi media, karakteristik media dan pemilihan 
media merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan dalam penentun strategi 
pembelajaran. 
Karakteristik beberapa jenis media menurut  Arief Sadiman dkk (2006: 
28) menyebutkan bahwa terdapat jenis media yang biasa digunakan di 
Indonesia yaitu: 
a. Media Grafis 
Media grafis termasuk media visual. Sebagaimana halnya dengan 
media yang lain, media grafis berfungsi untuk menyalurkan pesan dari 
sumber ke penerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indera 
penglihatan. Pesan yang disampaikan dituangkan ke dalam simbol-
simbol komunikasi visual. Simbol-simbol tersebut perlu dipahami 





Selain sederhana dan mudah pembuatannya, media grafis termasuk 
media yang relatif murah ditinjau dari segi biayanya (Sadiman dkk, 
2006: 29). Media grafis memiliki beberapa jenis, diantaranya 
gambar/foto, sketsa, diagram, bagan/chart, grafik (graphs), kartun, 
poster, peta dan globe, papan flanne (Flannel Board) dan papan 
bulletin (Bulletin Board). 
b. Media Audio 
Media audio berkaitan dengan indera pendengaran. Pesan yang 
disampaikan dituangkan kedalam lambang-lambang auditif, baik 
verbal maupun non verbal (Sadiman dkk, 2006: 49). Media yang 
termasuk media audio antara lain radio, alat perekam pita magnetik, 
piringan hitam dan laboratorium bahasa.  
c. Media Proyeksi Diam 
Media proyeksi diam menyajikan rangsangan visual, namum media 
proyeksi harus diproyeksikan dulu dengan proyektor agar dapat dilihat 
oleh sasaran. Adakalanya media jenis ini disertai audio, tapi ada pula 
yang hanya visual Sadiman dkk (2006: 55). Jenis-jenis media proyeksi 
diam antara lain film bingkai (slide), film rangkai (film strip), overhead 
proyektor, proyektor opaque, tachitoscope, microprojection dengan 
microfilm. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa berdasarkan 
karakteristiknya, media pembelajaran terdiri dari beberapa jenis. Pada 




berupa rekaman suara yang mengandalkan pada indera pendengaran. 
Sajian audio yang di dalamnya terdapat isi berupa cerita dan 
permainan. Efek suara yang dihasilkan alam audio dapat merangsang 
partisipasi aktif anak untuk mendengarkan sekaligus mengikuti alur 
untuk melakukan permainan yang telah disajikan.  
4. Tujuan Media Pembelajaran 
Dalam proses belajar mengajar yang diterapkan di sekolah, diperlukan 
media pembelajaran guna untuk menunjang guru dalam mengajar. Media 
pembelajaran yang diberikan memiliki tujuan guna mencapai keberhasilan 
dalam belajar. 
Sudjana dan Rivai (2010: 2) mengemukakan bahwa penggunaan media 
pembelajaran bertujuan untuk mempertinggi proses pembelajaran dan 
pada giliranya akan mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Ada 
beberapa alasan, mengapa media pembelajaran dapat mempertinggi proses 
belajar anak. Alasan tersebut berkenaan dengan manfaat media 
pembelajaran dalam proses belajar anak antara lain:  
a) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
b) Bahan pembelajaran menjadi lebih jelas maknanya, 
c) Metode mengajar lebih bervariasi, sehingga anak tidak bosan,  
d) Anak dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak saja 
mendengar uraian guru tetapi juga melakukan aktivitas seperti 




Arief Sadiman dkk (2006: 14) menambahkan bahwa tujuan 
penggunaan media pembelajaran adalah untuk mengatasi hambatan atau 
faktor penghalang yang ada dalam proses pembelajaran seperti perbedaan 
gaya belajar, minat, intelegensi, keterbatasan daya indera, cacat tubuh atau 
hambatan geografis, jarak dan waktu. 
Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
penggunaan media pembelajaran adalah untuk mengatasi hambatan atau 
penghalang yang ada dalam proses pembelajaran seperti keterbatasan 
metode pembelajaran yang kurang bervariasi, kurangnya bahan ajar dan 
alat bantu pembelajaran yang diberikan. Selain itu juga memiliki tujuan 
agar dapat mempermudah penyampaian pesan dari sumber pesan ke 
penerima pesan, sehingga akan meningkatkan proses dan hasil 
pembelajaran khususnya pada perkembangan sosial emosional. 
5. Manfaat Media Pembelajaran 
Dalam pendidikan, media difungsikan sebagai sarana untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Karenanya, informasi yang terdapat dalam media 
harus dapat melibatkan anak, baik dalam benak atau mental maupun dalam 
bentuk aktivitas nyata, sehingga pembelajaran dapat terjadi. Materi harus 
dirancang secara lebih sistematis dan psikologis, serta ditinjau dari segi 
prinsip-prinsip belajar agar dapat menyiapkan instruksi belajar yang 
efektif. Di samping menyenangkan, media pembelajaran harus dapat 
memberikan pengalaman yang menyenangkan dan memeuhi kebutuhan 




Sudjana dan Riva’i (dalam Azhar Arsyad, 2011: 24) mengemukakan 
manfaat media pembelajaran dalam proses belajar anak, yaitu sebagai 
berikut: 
a) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian anak, sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar 
b) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 
lebih dipahami oleh anak yang memungkinkan menguasai dan 
mencapai tujuan pembelajaran 
c) Metode belajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui peraturan kata-kata oleh guru, 
sehingga anak tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga  
d) Anak dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru tetapi juga aktivitas lain 
 
Encyclopedia of Educational Research (dalam Azhar Arsyad, 
2002:25), merincikan manfaat media pembelajaran sebagai berikut: 
a) Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir sehingga 
mengurangi verbalisme. 
b) Memperbesar perhatian anak. 
c) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar 
sehingga membuat pelajaran lebih mantap. 
d) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan 
berusaha sendiri di kalangan anak. 
e) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu. 
f) Membantu tumbuhnya pengertian yang tidak mudah diperoleh dengan 
cara lain dan membantu efisien serta keragaman yang lebih banyak 
dalam belajar. 
Merujuk pendapat dariSudjana dan Rivai di atas, dapatlah disimpulkan 




belajar mengajar adalah media pembelajaran dapat meningkatkan dan 
mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan interaksi yang 
lebih langsung ke anak dan lingkungannya, dan kemungkinan anak untuk 
belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. Selain itu, 
media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan 
waktu. 
6. Pengertian Media Audio  
Media audio berkaitan dengan indera pendengaran. Pesan yang 
disampaikan dituangkan ke dalam lambang-lambang auditif, baik verbal 
maupun nonverbal. Hal tersebut dikarenakan media ini hanya 
mengeluarkan suara tanpa ada gambar atau pesan konkret lainnya. Pesan 
yang bisa disampaikan adalah dalam bentuk kata-kata, musik, dan sound 
effect saja. 
Menurut Eliyawati (2005: 117) mendefinisikan tentang media audio 
adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif (hanya dapat 
didengar) yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
kemauan anak untuk mempelajari isi tema. Media audio ini dapat 
menciptakan imajinasi anak yang beragam. 
Selain itu, media audio merupakan bahan ajar yang ekonomis, 
menyenangkan dan mudah disiapkan untuk digunakan oleh anak.Media 
audio sangat fleksibel, relatif murah, praktis dan mudah dibawa (portable). 
Media ini dapat dipergunakan untuk keperluan belajar, baik secara 




Menurut Daryanto (2010: 48) mengatakan bahwa media audio juga 
termasuk dalam model pembelajaran interaktif. Media audio mampu 
mengajak anak untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, 
meskipun ajakan untuk ikut berpartisipasi tersebut sebenarnya hanyalah 
bersifat maya (semu). Hal ini cocok untuk pembelajaran pada anak TK 
karena dapat memberikan umpan balik yang diberikan oleh media audio 
itu sendiri kepada anak. 
Berdasarkan uraian di atas, media audio juga efektif digunakan untuk 
proses pembelajaran TK. Hal tersebut dikarenakan media audio lebih 
terlihat nyata dalam penyampaian isi materi. Isi dalam media audio terdiri 
dari cerita dan permainan. Di dalam cerita, anak disuruh untuk bersabar 
dan mendengarkan cerita dari awal sampai dengan selesai. Setelah itu 
diberikan permainan kepada anak, dalam permainan tersebut dengan 
bantuan dari guru anak disuruh untuk mencari pasangan dan membentuk 
kelompom dalam bermain.  
Efek suara yang dihasilkan dalam media audio ini berupa nyanyian 
seperti dapat menarik perhatian anak, sebagai pemusat perhatian, 
memberikan daya imajinasi pada anak, membangkitkan semangat, lebih 
bervariatif dan mendorong anak untuk memperoleh kesempatan 
mengekspresikan dirinya. Nyanyian yang ada dalam audio juga 
memberikan kesempatan kepada anak untuk melepaskan emosi yang 





Media audio yang di dalamnya terdapat nyanyian dapat 
mengembangkan emosi positif pada anak. Emosi yang dikembangkan 
pada diri manusia berawal dari apa yang didengar, diresapi dan dilihat. 
Apabila emosi seseorang tersebut baik, maka dapat disimpulkan 
perkembangan sosial anak tersbut juga akan meningkat. 
7. Jenis-jenis Media Audio 
Menurut Sadiman dkk (2006: 49), media audio berkaitan erat dengan 
indera pendengaran. Pesan yang disampaikan dituangkan ke dalam 
lambang-lambang auditif. Terdapat beberapa jenis media yang dapat 
dikelompokkan dalam media audio, antara lain: radio, alat perekam pita 
magnetik, piringan hitam dan laboratorium bahasa. 
a. Radio 
Sadiman (2006: 49), radio merupakan suatu media yang memiliki 
kelebihan dibandingkan dengan media lain, yaitu: 
1) Harga relatif murah dan variasi programnya lebih banyak 
dibandingkan dengan televisi; 
2) Sifatnya mudah dipindahkan (mobile). Radio dapat dipindah-
pindahkan dari satu ruang ke ruang lain dengan mudah; 
3) Jika digunakan berasama-sama dengan alat perekam radio bisa 
mengatasi problem jadwal karena program dapat direkam dan 
diputar lagi sesuka kita; 




5) Dapat merangsang partisipasi aktif pendengar. Sambil 
mendengarkan, anak bisa menggambar, menulis, menyanyi 
maupun menari. 
6) Dapat memusatkan perhatian anak pada kata-kata yang digunakan, 
pada bunyi dan artinya. 
7) Radio dapat mengatasi batasan ruang dan waktu, jangkauannya 
luas. 
Sadiman dkk, (2006: 52) mengemukakan bahwa selain kelebihan-
kelebihan tersebut, sebagai media pembelajaran radio juga mempunyai 
kelemahan-kelemahan antara lain: 
1) Sifat komunikasinya satu arah (one way communication); 
2) Biasanya siaran disentralisasikan, sehingga guru tidak dapat 
mengontrol, dan 
3) Penjadwalan pelajaran dan siaran sering menimbulkan masalah. 
Integrasi siaran radio ke dalam kegiatan belajar mengajar di kelas 
sering kali menyulitkan. 
 
Berdasarkan uraian di atas, radio juga memiliki kelebihan yaitu 
dapat juga digunakan sebagai sumber belajar. Program yang ada dalam 
radio juga bias dirancang sebagai bahan ajar. Dari kelebihan yang ada 
pada radio, juga terdapat beberapa kelemahan jika digunakan untuk 
bahan ajar di sekolah. 
b. Rekaman audio tape 
Adalah cara ekonomis untuk menyiapkan isi pelajaran atau jenis 
informasi tertentu. Rekaman dapat disiapkan untuk sekelompok anak, 
dan sekarang ini sudah biasa rekaman dipersiapkan untuk penggunaan 




mengemukakan hubungan media audio dan pengembangan 
keterampilan mendengarkan. Keterampilan yang dapat dicapai dengan 
penggunaan media audio adalah sebagai berikut: 
1) Pemusatan perhatian dan mempertahankan perhatian. Misalnya, 
anak mengidentifikasikan kejadian tertentu dari rekaman yang 
didengarnya 
2) Mengikuti pengarahan. Misalnya, sambil mendengarkan 
pernyataan atau kalimat singkat, anak menandai salah satu pilihan 
pertanyaan yang mengandung arti sama 
3) Melatih daya analisis.  
4) Menentukan arti dan konteks  
5) Memilah-milah informasi atau gagasan yang relevan dan informasi 
yang tidak relevan 
6) Merangkum, mengemukakan kembali, atau mengingat kembali 
informasi. 
 
Azhar Arsyad (2002: 45), keuntungan menggunakan media 
rekaman audio tape dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Radio tape telah menjadi peralatan yang sangat lumrah dalam 
kehidupan sehari-hari. Radio tape harganya cenderung terjangakau 
oleh seluruh lapisan masyarakat sehingga ketersediaannya dapat 
diandalkan. 
2) Rekaman dapat digandakan untuk keperluan perorangan sehingga 
pesan dan isi pelajaran dapat berada di beberapa tempat pada 
waktu yang bersamaan. 
3) Merekam peristiwa atau isi pelajaran untuk digunakan kemudian 
atau merekam pekerjaan anak sendiri dapat dilakukan dengan 
media audio. 
4) Rekaman memberikan kesempatan kepada anak untuk 




meningkatkan keterampilan mengucapkan, membaca, mengkaji 
dan berpidato. 
5) Pengoperasian radio tape/tepe recorder relatif mudah.  
Azhar Arsyad (2002: 46), keterbatasan dalam menggunakan media 
rekaman audio tape dalam pembelajajaran adalah sebagai berikut: 
1) Dalam suatu rekaman, sulit menentukan lokasi suatu pesan atau 
informasi. Jika pesan atau informasi itu berada di tengah-tengah 
pita, maka akan memakan waktu lama untuk menemukannya, 
apalagi jika radio tape tidak memiliki angka-angka penuntun 
putaran pitanya. 
2) Kecepatan merekam dan pengaturan track yang bermacam-macam, 
dapat menimbulkan kesulitan untuk memainkan kembali rekaman 
yang direkam pada suatu mesin perekam yang berbeda dengannya. 
c. Laboratorium Bahasa 
Laboratorium bahasa adalah alat untuk melatih siswa mendengar 
dan berbicara dalam bahasa asing dengan cara menyajikan materi 
pelajaran yang disiapkan sebelumnya. Media yang diapakai adalah alat 
perekam,dalam laboratorium bahasa, anak duduk sendiri-sendiri di 
dalam kotak bilik akustik dan kotak suara.Anak mendengar suara guru 
yang duduk di ruang kontrol leawat headphone. Pada saat dia 
menirukan ucapan guru dia juga mendengar suaranya sendiri lewat 




ucapan guru. Dengan demikian anak bisa segera memperbaiki 
keselahan-kesalahan yang dibuatnya. (Sadiman dkk, 2006: 54). 
d. Alat perekam pita magnetik  
Alat perekam pita magnetik (magnetic tape recording) atau sering 
disebut tape recorder adalah salah satu media pembelajaran yang tidak 
dapat diabaikan begitu saja dalam menyampaikan informasi, karena 
mudah menggunakannya (Sadiman dkk, 2006: 52). 
Macam-macam alat pnyimpanan file audio antara lain: 
1) Piringan Hitam (PH)  
Alat penyimpanan file audio modern yang pertama ditemukan. 
Alat ini memiliki pena bergetar yang berfungsi untuk 
menghasilkan bunyi/suara dari sebuah disc. Alat yang diperlukan 
untuk memutar piringan hitam adalah Gramophone. 
2) Kaset 
Kaset adalah penyimpanan file audio yang berbentuk pita 
kaset. Setiap pita kaset mampu menyimpan file audio yang 
berdurasi sekitar 1 jam di setiap sisinya. Alat untuk memutar kaset 
bias berupa radio tape, tape deck atau bias juga diputar dengan 
walkman. 
3) CD dan DVD 
CD (Compact Disc) dan juga DVD (Digital Comapct Disc) 
adalah sebuah media penyimpanan file audio yang dibuat untuk 




file yang lebih banyak jika dibandingkan dengan pita kaset. 
Kualitas suara akan menurun atau bahkan hilang jika permukaan 
disc tergores, kotor, berjamur dan mengalami kerusakan lainnya. 
Alat yang diperlukan untuk memutar CD atau DVD audio adalah 
CD player atau DVD player. 
4) MP3 
MP3 merupakan salah satu bentuk (format) penyimpanan file 
audio digital yang popular saat ini. Disamping ukuran filenya yang 
lebih kecil, MP3 juga memberikan kualitas suara yang lebih bagus 
jika dibandingkan dengan CD audio. Alat untuk memutar MP3 
adalah MP3 player.  
Sadiman dkk (2006: 54) terdapat beberapa kelebihan dari alat perekam 
sebagai media pembelajaran ini antara lain: 
1) Alat perekam pita magnetik memiliki fungsi ganda yang efektif 
,misalnya untuk merekam, menampilkan rekaman, dan 
menghapusnya. Playback dapat segera dilakukan setelah rekaman 
selesai pada mesin yang sama. 
2) Pita rekam dapat diputar berulang-ulang tanpa mempengaruhi 
volume. 
3) Rekaman dapat dihapus secara otomatis dan pitanya dapat 
digunakan lagi. 
4) Pita rekaman dapat digunakan sesuai jadwal yang ada. Guru dapat 




5) Program kaset dapat menyajikan kegiatan-kegiatan/hal-hal di luar 
sekolah. (Hasil wawancara atau rekaman-rekaman kegiatan). 
6) Program kaset bisa menimbulkan berbagai kegiatan (diskusi, 
dramatisasi dan lain-lain). 
7) Program kaset memberikan efisiensi dalam pengajaran bahasa 
(Laboratorium bahasa). 
Dibandingkan dengan program radio, program kaset mempunyai 
kelemahan sebagai berikut: 
1) Daya jangkaunya terbatas. Jika radio sekali disiarkan dapat 
menyiarkan pendengar yang massal tempat-tempat yang berbeda, 
program kaset hanya terbatas di tempat program disajikan saja, dan 
2) Dari segi biaya pengadaan, bila untuk sasaran yang banyak 
menjadi lebih mahal. 
Pada penelitian ini, menggunakan media audio. Media audio 
tersebut didengarkan melalui laptop dan pengeras suara. Jenis media 
yang digunakan berupa audio digital (Compact disk atau CD). Format 
sajian dalam audio berbentuk cerita dan permainan, di dalam cerita dan 
permainan juga terdapat efek suara/musik yang dapat digunakan untuk 
membangkitkan semangat anak. Dalam hal ini cerita diberikan untuk 
memberikan apersespsi pada anak. Kemudian setelah cerita 
diperdengarkan maka diberikan sajian tentang permainan, isi dari 
permainan tersebut berkaitan dengan aspek sosial emosional 




teman, dan menjadikan anak bersifat kooperatif. Sebagai bahan 
evaluasi, anak diajak untuk menceritakan kembali cerita yang telah 
didengar dan memainkan dengan permainan lain. Dalam proses 
pembelajaran menggunakan media audio digital dapat digunakan 
dengan mudah, selain itu pada bagian yang diinginkan bisa diputar 
ulang. 
8. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio 
Dalam memberikan variasi dalam proses belajar mengajar dengan 
menggunakan media audio. Media audio muncul sebagai pengganti guru 
dalam menyampaikan materi. Sealin memiliki banyak fungsi, terdapat 
kelebihan dan kekurangan pada media audio diantaranya: 
a. Kelebihan media audio 
Media audio dalam proses pembelajaran memiliki beberapa 
kelebihan dibandingkan dengan media yang lain. Menurut Sadiman 
(2005: 50) media audio memiliki beberapa kelebihan yakni: 
1) Harganya murah dan variasi program lebih banyak. 
2) Sifatnya mudah untuk dipindahkan. 
3) Dapat digunakan bersama-sama dengan alat perekam radio, 
sehingga dapat diulang atau diputar kembali. 
4) Dapat merangsang partisipasi aktif pendengaran siswa, serta dapat 
mengembangkan daya imajinasi. 




Kelebihan lainnya dari Media Audio menurut Sadiman (2005: 51) 
yakni: 
1) Dapat menggantikan Guru, sehingga kelemahan peran guru dalam 
mengajar dapat tergantikan. 
2) Pembelajaran lewat audio bisa lebih bermutu baik dari segi ilmiah 
maupun metodis. 
3) Dapat menyajikan laporan seketika, karena biasanya siaran-siaran 
yang actual itu dapat memberikan kesegaran pada sebagian besar 
topik. 
4) Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 
Selain pendapat dari Sadiman, pendapat lain tentang kelebihan 
media audio juga dikemukakan oleh Arsyad (2003: 45) adalah: 
1) Merupakan suatu peralatan yang sangat murah dan lumrah 
sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat. 
2) Rekaman dapat digandakan untuk keperluan perorangan sehingga 
isi pesan dapat berada ditempat secara bersamaan. 
3) Merekam peristiwa atau isi pelajaran untuk digunakan kemudian. 
4) Rekaman dapat digunakan sendiri sebagai alat diagnosis guna 
untuk membantu meningkatkan keterampilan anak. 
5) Dalam pengoperasiaannya relatif sangat mudah.  
Kelebihan media audio berdasarkan pendapat ahli di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa media audio jika diterapkan di TK memiliki 




serta dapat mengembangkan daya imajinasi, sehingga anak dapat 
mengikuti perintah yang diberikan dari isi media audio tersebut, 
memusatkan perhatian anak, dan dapat mengatasi keterbatasan ruang 
dan waktu.  
Sajian dari media audio yang diberikan berupa cerita dan 
permainan. Cerita yang diberikan dari isi audio berguna untuk 
menunjang permainan yang akan diberikan. Permainan dalam isi audio 
berkaitan dengan aspek sosial emosional anak diantaranya agar anak 
dapat bersifat kooperatif, saling bekerjasama dengan teman, saling 
berbagi, menolong dan membantu.  
b. Kekurangan Media Audio 
Selain memiliki beberapa kelebihan dalam pembelajaran, media 
audio juga memiliki beberapa kelemahan. Menurut Arsyad (2003: 46) 
kelemahan media audio diantaranya: 
1) Dalam suatu rekaman sulit menemukan lokasi suatu pesan atau 
informasi tersebut berada ditengah-tengah pita, apalagi jika 
radiotape tidak memiliki angkat-angka penentuan pemutaran. 
2) Kecepatan rekaman dan pengaturan bermacam-macam 
menimbulkan kesulitan untuk memainkan kembali rekaman yang 
direkam pada suatu mesin perekam yang berbeda. 
Selain itu, media audio juga memiliki kelemahan yang lain 
menurut Sudjana dan Rivai (2005: 131) penggunaan media audio 




1) Memerlukan suatu pemusatan pada suatu pengalaman yang tetap 
dan tertentu, sehingga pengertiannya harus didapat dengan cara 
belajar khusus. 
2) Media audio yang menampilkan symbol digit dan analog dalam 
bentuk auditif adalah abstrak, sehingga pada hal-hal tertentu 
memerlukan bantuan pengalaman visual. 
3) Karena abstrak, tingkatan pengertiannya hanya bisa dikontrol 
melalui tingkatan penguasaan pembendaharaan kata-kata atau 
bahasa, serta susunan kalimat. 
4) Media ini hanya akan mampu melayani secara baik bagi mereka 
yang sudah mempunyai kemampuan dalam berfikir abstrak. 
5) Penampilan melalui ungkapan perasaan atau simbol analog lainnya 
dalam bentuk suara harus disertai dengan perbendaharaan 
pengalaman analog tersebut pada si penerima. Bila tidak bias maka 
akan terjadi kesalah pahaman. 
 
Berdasarkan uraian di atas, media audio jika diterapkan di TK 
memiliki beberapa kekurangan yaitu bagi anak yang belum pernah 
atau terbiasa diberikan media audio pada pembelajaran maka akan sulit 
untuk dapat memusatkan perhatiannya pada audio tersebut. Pemusatan 
pada suatu pengalaman yang tetap dan tertentu, sehingga 
pengertiannya harus didapat dengan cara belajar khusus sebelumnya. 
B. Kajian tentang Perkembangan Sosial Emosional 
1. Pengertian Perkembangan Sosial Emosional 
a. Pengertian Perkembangan Sosial  
Perkembangan sosial menurut Hurlock (1978: 250) merupakan 
perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial. 
Perkembangan sosial juga merupakan pencapaian kematangan dalam 
hubungan sosial selain itu juga sebagai proses belajar untuk 




meleburkan diri menjadi satu kesatuan dan saling berkomunikasi dan 
kerja sama.  
Perkembangan sosial pada anak TK biasanya dimaksudkan sebagai 
proses pembentukan social self (pribadi dalam masyarakat), yakni 
pribadi dalam keluarga, budaya, bangsa dan seterusnya. Selain itu juga 
merupakan perkembangan tingkah laku anak dalam menyesuaikan diri 
dengan aturan-aturan yang berlaku di dalam lingkungan masyarakat. 
b. Pengertian Perkembangan Emosi 
Emosi merupakan suatu keadaan atau perasaan yang bergejolak 
dalam diri individu yang sifatnya disadari. Emosi itu sendiri muncul 
secara tiba-tiba berdasarkan keadaan atau situasi yang ada pada suatu 
peristiwa.  
Goleman (1995: 411) menyatakan bahwa emosi merujuk pada 
suatu perasaan atau pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan biologis 
dan psikologis serta serangkaian kecenderungan untuk bertindak. 
Morrison (dalam Harun Rasyid dkk, 2012: 101) berpendapat bahwa 
perkembangan emosi sangat penting dalam perkembangan jiwa anak, 
seperti makna menerima dan memberi. Setiap anak akan dihadapkan 
pada keadaan yang saling tolak belakang antara emosi positif dan 
emosi negatif terkait dengan kematangan kehidupan sosial emosional 
anak.  
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat dipahami 




perasaan atau getaran jiwa yang ditandai oleh perubahan biologis yang 
muncul menyertai terjadinya suatu perilaku. Perkembangan emosional 
berkaitan dengan cara anak memahami, mengekspresikan dan belajar 
mengendalikan emosinya seiring dengan pertumbuhan dan 
perkembangan anak. 
c. Pengertian Perkembangan Sosial Emosional 
Pada anak TK sudah dapat berinteraksi dengan teman dan 
lingkungannya. Hal tersebut dikarenakan pada anak sudah memiliki 
kemampuan dalam perkembangan sosial yang ada dalam dirinya. 
Namun, kadang orang tua dan pendidik kurang memperhatikan aspek 
tersebut.  
Sosial  emosional anak usia dini merupakan suatu proses belajar 
anak bagaimana berinteraksi dengan orang lain sesuai dengan aturan 
sosial yang  ada dan anak lebih mampu mengendalikan perasaan-
perasaannya sesuai dengan kemampuan mengidentifikasi dan 
mengungkapkan perasaan tersebut (M. Ramli, 2005: 208). Sosial 
emosional anak berlangsung  secara bertahap dan melalui proses 
penguatan dan modeling (Conny R. Semiawan, 2000: 153).  
Menurut Martinko (dalam Harun Rasyid, 2012: 98) pada tahap 
perkembangan ini mereka juga telah mampu memaknai suatu kejadian 
sebagai struktur dan proses sosial emosional seperti konsep diri, 
standar, dan tujuan pembentukan nilai. Hal tersebut ditandai dengan 




tertentu. Proses perkembangan sosial akan menjadi suatu tindakan 
sosial, seperti dikatakan Papalia (2001: 314) manakala ada terjadinya 
proses perhatian, proses ingatan, proses reproduksi gerak, proses 
pembentukan dan penguatan motivasi, dan inisiatif pada diri anak itu 
sendiri.  
Rosmala Dewi (2005: 18) menyatakan bahwa sosial emosional 
merupakan kemampuan mengadakan hubungan dengan orang lain, 
terbiasa untuk  bersikap sopan santun, mematuhi peraturan dan disiplin  
dalam kehidupan sehari-hari dan dapat menunjukkan reaksi emosi 
yang  wajar. Pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa sosial 
emosional anak dalam pembelajaran disekolah memerlukan 
pengarahan dan stimulus dari seorang guru, oleh karena itu guru 
diharapkan dapat memfasilitasi  perkembangan tersebut dengan model 
pembelajaran yang menyenangkan  bagi anak agar perkembangan anak 
dapat berkembang secara optimal. Pembelajaran sosial emosional  
dengan  menggunakan  media  diharapkan  dapat  memberikan model 
bagi anak untuk dicontoh dalam kehidupannya. 
Sosial emosional anak usia dini mempunyai beberapa aspek yang 
sangat esensial yang perlu dikembangkan, aspek tersebut meliputi 
perkembangan emosi dan hubungan pertemanan, perkembangan 
identitas diri, perkembangan kesadaran identitas jenis kelamin, serta  
perkembangan moral (Conny  R.  Semiawan,  2000: 149). Selain  itu 




aspek dalam sosial emosional anak. Aspek-aspek tersebut adalah 
elemen-elemen sosial dalam bermain., otonomi dan inisiatif yang 
berkembang, perasaan tentang diri, hubungan teman sebaya, konflik 
sosial, perilaku prososial, ketakutan-ketakutan anak, dan pemahaman 
gender. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan sosial emosional tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 
Dengan kata lain, membahas perkembangan emosi harus berkaitan 
dengan perkembangan sosialanak. Sebab dalam perkembangan sosial 
emosional anak merupakan kemampuan untuk mengadakan hubungan 
dengan orang lain. Dengan adanya kemampuan tersebut merupakan 
pengalaman baru bagi anak dalam situasi lingkungan sosial yang akan 
mereka hadapi.  
2. Karakteristik Sosial Emosional 
a. Karakteristik Perkembangan Sosial  
Menurut Soemariati (2000: 33) karakteristik bersosialisasi anak 
Taman Kanak-kanak diantaranya: 
1) Anak memiliki salah satu atau dua sahabat, tetapi sahabat ini cepat 
berganti. Mereka umumnya cepat menyesuaikan diri secara sosial, 
mereka mau bermain dengan teman. Sahabat yang diplih biasanya 
yang sama jenis kelaminnya. 
2) Kelompok bermain cenderung kecil dan tidak terlalu terorganisasi 




3) Anak lebih mudah sekali bermain bersebelahan dengan teman  
yang lebih besar. 
4) Perselisihan sering terjadi tetapi sebentar kemudian mereka telah 
berbaik kembali. Anak lelaki lebih banyak melakukan tingkah laku 
agresif dan perselisihan. 
Berdasarkan karakteristik di atas, perkembangan sosial anak TK 
kelompok A masih sering pilih-pilih teman dan hanya memiliki salah 
satu teman untuk bermain. Selain itu, anak masih sering bertengkar 
untuk memperebutkan mainan dan guru yang dianggap mereka sebagai 
miliknya sendiri. 
b. Karakteristik Emosi Anak 
Pada usia TK setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda-
beda. Menurut Elizabeth B. Hurlock (1978: 94) emosi anak memiliki 
karakteristik sebagai berikut : 
1) Emosi yang kuat  
Anak kecil bereaksi terhadap suatu stimulusi denganintensitas 
yang sama, baik terhadap situasi yang remeh maupun yang sulit. 
Anak belum mampu menunjukkan reaksi emosional yang 
sebanding terhadap stimulasi yang dialaminya.  
2) Emosi sering kali tampak  
Anak-anak seringkali tidak mampu menahan emosinya,  cenderung 
emosi anak nampak dan bahkan berlebihan.  
3) Emosi bersifat sementara  
Emosi anak cenderung lebih bersifat sementara, artinya dalam 
waktu yang relatif singkat emosi anak dapat berubah dari marah 
kemudian tersenyum, dari ceria berubah menjadi murung. Hal ini 
disebabkan karena tiga faktor yaitu: (a) kemampuan merubah 
system emosi yang terpendam menjadi emosi yang terus terang, (b) 
adanya kekurang sempurnaan pemahaman terhadap situasi karena 
ketidak matangan intelektual dan pengalaman yang terbatas, dan 





4) Reaksi emosi mencerminkan individualitas  
Semasa bayi, reaksi emosi yang ditunjukkan anak relatif sama. 
Secara bertahap, dengan adanya pengaruh faktor belajar dan 
lingkungan, perilaku yang menyertai berbagai emosi anak semakin 
diindividualisasikan. Seorang anak akan berlari ke luar dari 
ruangan jika mereka ketakutan, sedangkan  anak lainnya mungkin 
akan menangis atau menjerit.  
5) Emosi berubah kekuatannya  
Dengan meningkatnya usia, emosi anak pada usia tertentu 
berubah kekuatannya. Emosi anak yang tadinya kuat berubah 
menjadi lemah,sementara yang tadinya lemah berubah menjadi 
emosi yang kuat. Hal ini disebabkan karena adanya perubahan 
dorongan, perkembangan intelektual dan perubahan minat dan 
sistem nilai.  
6) Emosi dapat diketahui melalui gejala perilaku  
Emosi yang dialami anak dapat pula dilihat dari gejala perilaku 
anak seperti : melamun, gelisah, menangis, sukar berbicara atau 
dari tingkah laku yang gugup seperti menggigit kuku atau 
menghisap jempol. 
 
Menurut Soemariati (2000: 35) karakteristik emosional anak 
Taman Kanak-kanak diantaranya: 
1) Anak TK cenderung mengekspresikan emosinya dengan bebas dan 
terbuka. Sikap marah sering diperlihatkan oleh anak pada usia 
tersebut. 
2) Sering iri hati terhadap teman, anak seringkali memperebutkan 
perhatian guru. 
 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
karateristik anak kelompok A cenderung mengekspresikan emosinya 
dengan bebas dan terbuka. Anak masih sering marah jika secara tidak 
sengaja disenggol oleh teman, anak sering membangkang apabila 
diberi perintah oleh guru, dan anak memiliki perilaku yang agresif. 
Dalam sajian yang diberikan audio, karakteristik anak akan terlihat 
pada saat permainan menebak bunyi atau suara. Anak saling berebut 




maka anak dapat mengekspresikan emosinya dengan bebas dan 
terbuka. Emosi yang dimaksud antara lain senang, sedih dan antusias. 
3. Pola Perilaku Sosial Emosional 
a. Pola Perilaku Sosial 
Pola perilaku dalam situasi sosial banyak yang nampak tidak  
sosial atau bahkan anti sosial, tetapi masing-masing tetap penting bagi  
proses sosialisasi. Landasan yang diletakkan pada masa kanak-kanak 
awal akan menentukan cara anak menyesuaikan diri dengan orang lain. 
Pola perilaku dalam situasi sosial menurut Elizabeth B. Hurlock 
(1978: 239) terbagi atas dua kelompok, yaitu pola perilaku sosial dan 
pola perilaku tidak sosial. 
1) Pola sosial 
a) Kerja sama 
Sekelompok anak belajar bermain atau bekerja bersama dengan 
anak lain. Semakin banyak kesempatan untuk melakukan 
sesuatu bersama-sama, semakin cepat mereka belajar 
melakukannya dengan bekerja sama. 
b) Persaingan 
Persaingan merupakan dorongan bagi anak-anak untuk 
berusaha sebaik-baiknya, hal itu akan menambah sosialisasi 
mereka. Jika hal itu diekspresikan dalam pertengkaran dan 
kesombongan, dapat mengakibaan timbulnya sosialisasi yang 





Empati adalah kemampuan meletakkan diri sendiri dalam 
posisi orang lain dan menghayati pengalaman orang tersebut. 
Hal ini dapat berkembang pada anak jika anak dapat 
memahami ekspresi wajah atau maksud pembicaraan orang 
lain. 
d) Sikap tidak mementingkan diri sendiri 
Anak perlu mendapat kesempatan dan dorongan untuk 
membagi apa yang mereka  miliki. Belajar memikirkan orang 
lain dan berbuat untuk orang lain. 
e) Meniru 
Dengan meniru orang yang diterima baik oleh kelompok sosial, 
anak-anak memperoleh kesempatan untuk mengembangkan 
sifat dan meningkatkan penerimaan kelompok terhadap diri 
mereka. 
f) Membagi  
Lambat laun sifat mementingkan diri sendiri berubah menjadi 
sifat murah hati. Anak yang pada waktu bayi memperoleh 
kepuasan dari hubungan yang hangat erat dan personal dengan 
orang lain berangsur-angsur memberikan kasih saying kepada 
orang di luar rumah. 
Pola perilaku sosial pada anak TK sudah berkembang, perilaku 




bayi. Setelah memasuki lingkungan sekolah, bentuk perilaku sosial 
pun mulai luas sebab bentuk perilaku sosial baru juga mempunyai 
landasan baru. Banyak di antara landasan baru ini dibina oleh 
hubungan sosial dengan teman sebaya di luar rumah dan hal-hal yang 
diamati anak.  
Pada anak TK pola sosial yang dapat terbentuk antara lain dapat 
menjalin kerjasama dengan temannya dalam suatu permainan, sudah 
mengenal persaingan dalam suatu permainan dengan teman sebayanya, 
mulai memiliki rasa empati sebab dengan mengembangkan rasa empati 
akan mengurangi egois pada diri anak dan tidak mementingkan dirinya 
sendiri selain itu anak lebih suka meniru perilaku orang lain. Selain itu, 
anak memiliki sifat meniru perilaku orang lain dan anak mulai 
memiliki rasa membagi kepada teman sebayanya. 
Isi dalam audio tersebut mengajak anak untuk berbaur dan saling 
bekerjasama dalam mengikuti permainan yang diberikan, dengan 
adanya rasa saing bekerjasama maka saling membangi kekompakan 
dalam satu kelompok dan anak disuruh untuk menirukan bunyi dan 
menebak nama alat transportasi yang sudah ada dalam isi audio. 
2) Pola tidak sosial 
a) Negativisme 
Negativisme adalah perlawanan terhadap tekanan dari pihak 
lain untuk berperilaku tertentu. Biasanya hal itu dinulai pada 




tahun. Ekspresi fisiknya mirip dengan ledakan kemarahan, 
tetapi secara setahap demi setahap diganti dengan penolakan 
lisan untuk menuruti perintah. 
b) Agresif  
Anak-anak mengekspresikan sikap agresif mereka berupa 
penyerangan secara fisik atau lisan terhadap pihak lain, dan 
biasanya terhadap anak yang lebih kecil. 
c) Perilaku berkuasa 
Perilaku berkuasa akan semakin meningkat dengan bertambah 
banyaknya kesempatan untuk kontak sosial. Anak perempuan 
cenderung lebih manja daripada anak laki-laki. 
d) Memikirkan diri sendiri 
Dengan meluasnya pengalaman anak, maka akan semakin 
berkurang juga perilaku memikirkan diri sendiri, tetapi perilaku 
murah hati juga masih tergolong sangat minim. 
e) Mementingkan diri sendiri 
Anak akan dapat cepat mengubah perilaku mementingkan diri 
sendiri tergantung pada banyaknya kontak dengan orang-orang 
di luar rumah. 
Pola perilaku tidak sosial pada anak TK masih banyak terlihat, 
diantaranya ekspresi fisik yang terlihat mirip dengan ledakan 
kemarahan yang ditunjukkan jika tidak sesuai dengan keinginan anak, 




memikirkan dan mementingkan diri sendiri atau egois, jika pola 
perilaku ini tidak dikembangkan dengan baik dari kecil maka akan 
mempengaruhi perilaku anak jika sudah dewasa nanti. 
b. Pola Perilaku Emosi 
Kemampuan  untuk bereaksi secara emosional sudah ada sejak  
bayi dilahirkan. Gejala pertama perilaku emosional dapat dilihat dari  
keterangsangan umum terhadap suatu stimulasi yang kuat. Menurut 
Erikson (dalam Harun Rasyid dkk, 2012: 101) pola perkembangan 
emosi anak pada usia 3,5 sampai 6 tahun ialah dengan perkembangan 
emosi yang baik, anak berpotensi untuk berkembang kearah positif. 
Perkembangan positif itu meliputi: 
1) Kreativitas 
2) Banyak ide 
3) Imajinasi 
4) Berani mencoba 
5) Berani mengambil resiko 
6) Senang bergaul dengan teman sebayanya.  
Berdasarkan perkembangan positif seperti di atas, sangat 
tergantung pada kondisi dan lingkungan belajar yang kondusif. Anak 
sudah mampu untuk menunjukkan kreativitas yang ia miliki, 
mempunyai banyak ide ada hal-hal baru berdasarkan apa yang ia lihat, 
anak lebih senang untuk berfantasi dan berimajinasi dengan hal-hal 




visual, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sehingga anak lebih suka 
untuk mencoba-coba dan anak sudah mulai terbuka terhadap teman 
sebayanya. 
4. Proses Perkembangan Sosial Emosional 
Perkembangan sosial emosional di TK didasarkan pada kemampuan 
anak untuk berbaur atau bersosialisasi dengan lingkungannya. Menurut 
Elizabeth B. Hurlock, (1978 : 228) untuk menjadi orang yang mampu 
bersosialisasi memerlukan tiga proses. Masing-masing proses terpisah dan 
sangat berbeda satu sama lain, tetapi saling berkaitan. Kegagalan dalam 
satu proses akan menurunkan kadar sosialisasinya. Ketiga proses 
sosialisasi tersebut adalah : 
a) Belajar berperilaku yang dapat diterima secara sosial.  
Setiap kelompok sosial mempunyai standar bagi para anggotanya 
tentang perilaku yang dapat diterima. Untuk dapat besosialisasi anak 
tidak hanya harus mengetahui perilaku yang dapat diterima, tetapi 
mereka juga harus menyesuaikan perilakunya dengan patokan yang 
dapat diterima.  
 
b) Memainkan peran sosial yang dapat diterima. 
Setiap  kelompok sosial mempuyai pola kebiasaan yang telah 
ditentukan dengan seksama oleh para anggotannya dan dituntut untuk 
dipatuhi. Sebagai contoh, ada peran  yang telah disetujui bersama bagi 
orang tua dan anak serta ada pula peran yang telah disetujui bersama 
bagi guru dan murid. Anak dituntut untuk mampu memainkan peran-
peran sosial yang diterimanya.  
c) Perkembangan sikap sosial.  
Untuk bersosialisasi dengan baik anak-anak harus menyenangi 
orang dan kegiatan sosial. Jika merekadapat melakukannya, mereka 
akan berhasil dalam penyesuaian sosial dan diterima sebagai anggota 
kelompok sosial tempat mereka bergaul. 
 
Dari uraian di atas, proses sosialisasi yang cenderung terdapat pada 




telah belajar bagaimana cara berperilaku sosial sesuai dengan harapan 
orang-orang terdekat (orang tua dan keluarga). Sehingga pada usia TK 
anak dapat belajar berperilaku yang dapat diterima secara sosial, dapat 
memainkan peran sosial yang dapat diterima dan dapat mengembangkan 
sikap sosial yang baik. Apa yang telah dipelajari anak dari lingkungan 
keluarga sangat mempengaruhi perilaku sosialnya.  
5. Aspek Perkembangan Sosial Emosional 
Perkembangan sosial meliputi dua aspek penting yaitu, kompetensi 
sosial dan tanggung jawab sosial menurut Konstelnik, Soderman, dan 
Waren, 1993. .Kemampuan sosial menggambarkan kemampuan anak 
untuk beradaptasi dengan lingkungan sosialnya secara efektif. Aspek 
tersebut dibedakan menjadi dua, meliputi: 
a. Aspek Interpersoal  
1) Mampu bermain bersama teman 
2) Mau bergantian dan antre 
3) Mengikuti perintah dan petunjuk guru 
4) Mampu berteman, berkomunikasi, dan membantu teman 
b. Aspek Personal  
1) Mau merespon dan menjawab pertanyaan guru 
2) Mampu mengekspresikan diri di kelas 
3) Percaya diri untuk bertanya, mengemukakan ide dan tampil 
4) Mandiri saat makan, bekerja, dan memakai pakaian 




Dalam penelitian ini, aspek perkembangan yang dilalui oleh anak usia 
4-5 tahun adalah mampu bermain bersama teman-teman, mampu untuk 
mengikuti perintah dan petunjuk dari guru, mampu berteman, 
berkomunikasi dan membantu teman, mampu mengekspresikan diri di 
kelas, dan percaya diri untuk bertanya, mengemukakan ide dan tampil. 
6. Tujuan Pembelajaran Sosial Emosional 
Pembelajaran sosial emosional pada anak usia dini sangat 
pentingkarena dengan mengajarkan sosial emosional pada anak dapat  
memberikan pengalaman awal pada anak untuk mengenal lingkungan 
yang baru. Di sekolah guru sangat penting untuk memahami  
perkembangan sosial emosional anak karena dapat mengarahkan  
perkembangan anak sesuai dengan tahap perkembangan yang positif. 
Sesuai  dengan  pendapat  Conny  R.  Semiawan (2000: 155), guru  harus  
bisa berupaya untuk menampilkan diri dan pembelajaran dengan cara-cara  
yang dapat menarik perhatian dan menyenangkan bagi anak, karena  kesan  
positif  ini  sangat penting untuk menumbuhkan sikap-sikap positif pada 
anak. 
Pembelajaran sosial emosional anak tersirat makna di dalamnya 
sebagai latihan keterampilan sosial. Keterampilan tersebut seperti  mediasi 
kelompok, belajar bersama, keterlibatan orang tua, dan saling 
ketergantungan di dalam kelas. Selain keterampilan sosial, perkembangan  
sosial emosional anak juga mengandung makna sebagai pendidikan sosial  




kesadaran sosial dan pemecahan masalah sosial (Harun  Rasyid  dkk,  
2009: 118). Oleh karena itu sosial emosional anak perlu dikembangkan 
dalam pembelajaran karena untuk memberikan keterampilan awal pada  
anak  berinteraksi  dengan  orang  lain dalam suatu kelompok sosial. 
Rita  Eka  Izzaty  (2005: 73) menyatakan  bahwa tujuan  pembelajaran 
sosial emosional anak usia dini adalah sebagai berikut: 
a. Menyediakan  kesempatan bagi anak untuk menggunakan 
perspektif orang lain. 
b. Mendukung sederetan interaksi dalam kelompok sebaya serta 
orang dewasa. 
c. Mengenali elemen sosial dari permainan. 
d. Merencanakan berbagai pengalaman bermain, termasuk 
pengalaman sendiri dan pengalaman kelompok. 
e. Memfasilitasi interaksi sosial didalam bermain. 
f. Mendorong otonami dan inisiatif perkembangan anak. 
g. Mengenali  bahwa  anak-anak  mengembangkan  rasa  sendiri  dari 
interaksinya dengan orang lain. 
h. Memberikan input yang realistis dan jujur kepada anak-anak untuk 
membantu  mereka  mengembangkan  harga  diri  dan  realistis  
yang seimbang. 
i. Membantu  anak-anak  dalam  usahanya  untuk  mengembangkan 
kontrol internal. 
j. Mengenali nilai sahabat bagi anak-anak kecil. 
k. Mengamati pola interaksi anak. 
l. Menyediakan metode prososial atau menolong orang lain dengan 
suka rela. 
m. Mendemonstrasikan strategi untuk mengelola agresi. 
n. Mengenali dan menghargai emosi anak. 
o. Mengenalkan dan memberikan kesempatan yang sama antara anak 
laki-laki dan perempuan dalam mengeksplorasi sesuatu. 
 
Berbagai tujuan pembelajaran tersebut dalam penelitian ini tujuan 
pembelajaran yang dimaksud yaitu mengenali dan menghargai emosi 
anak, menyediakan metode prososial atau menolong orang lain dengan 




interaksinya dengan orang lain dan mengenali elemen sosial dari 
permainan.  
Berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut maka disesuaikan dengan 
kompetensi dasar perkembangan sosial emosional anak kelompok A yaitu 
mengungkapkan perasaan dengan kata sifat (baik, senang, nakal, baik hati, 
berani, jelek, dsb), memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya 
diri, memahami peraturan dalam suatu kegiatan, bersikap kooperatif 
dengan teman, mau berbagi, menolong dan membantu teman, 
mengekspresikan emosi yag ada (senang, sedih, antusias, dsb), dan 
memiliki perilaku yang mencerminkan kemandirian. 
7. Kompetensi Kemampuan Sosial Emosional Anak Usia Dini 
Dalam setiap perkembangannya, anak usia dini mempunyai 
perkembangan yang berbeda pada masing-masing individu. Anak usia 
dinidi sekolah dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan berbagai 
tatananyaitu keluarga, sekolah dan teman sebaya (Soemiarti 
Padmonodewo, 2005: 27). Selain itu menurut Maria J.Wantah (2005: 52) 
aspek emosional juga akan turut menyertai proses pertimbangan dan 
mempengaruhi seorang anak untuk melakukan atau tidak melakukan suatu 
perbuatan moral. Oleh karena itu, dalam pembelajaran sosial emosional 
untuk anak usia dini memiliki kompetensi kemampuan yang dicapai oleh 
anak. Kemampuan sosial yang perlu dimiliki anak TK antara lain: 




 Masuknya anak ke dalam dunia TK memberiakn kesempatan 
berteman dengan anak lain yang sebaya semakin besar. Hal ini 
memberikan peluang pada anak untuk lebih melancarkan dan 
mengingatkan kemampuan berkomunikasinya. Pada usia TK anak 
diharapkan dapat menyatakan perasaan-perasaannya melalui kata-kata. 
Selain itu, anak juga mudah untuk mampu membaca situasi yang 
dihadapi. Anak juga mulai dapat memilih teman yang dianggap sesuai 
dengan keinginnanya, mulai mempunyai teman dekat, dan 
menghindari teman-teman yang tidak disukainya. Pada usia ini anak 
juga sudah mulai dapat bermain dalam kelompok kecil yang menuntut 
kebersamaan dan kerjasama, mulai belajar berbagi hal dengan orang 
lain, belajar menunggu giliran dan lain-lain. 
 Pengalaman berhubungan (bersosialisasi) dengan orang lain ini 
memberikan pelajaran pada anak bahwa ada perilaku-perilaku yang 
disukai oleh teman-teman atau gurunya yang menyebabkan ia diterima 
di lingkungan mereka, dan ia tahu pula bahwa ada perilaku-perilaku 
yang tidak disukai temannnya. Dengan pengetahuannya itu anka mulai 
mengubah perlaku yang negative dan mengembangkan perilaku-
perilaku yang positif agar hubungan dengan orang lain dapat 
berlangsung dengan baik. Anak semakin mampu mengendalikan 
perasaan-perasaannya dan mengikuti aturan-aturan yang ditentukan 
oleh lingkungannya, untuk dapat mempertahankan hubungan yang 




 Bila pengalaman awal seorang anak dalam bersosialisasi lebih 
banyak memberikan kesenangan dan kepuasan, maka dapat 
diperkirakan proses sosialisasinya berkembang kea rah yang positif, 
tetapi sebaliknya bila tidak, hambatan dan kesulitan dalam 
bersosialisasi akan banyak ditemui anak. 
 Menurut Elizabeth B. Hurlock (1978: 228) untuk menjadi orang 
yang mampu bersosialisasi memerlukan tiga proses. Masing-masing 
proses terpisah dan sangat berbeda satu sama lain, tetapi saling 
berkaitan. Ketiga proses sosialisasi tersebut adalah: 
1) Belajar berperilaku yang dapat diterima secara sosial 
Setiap kelompok sosial mempunyai standar bagi para anggotanya 
tentang perilaku yang dapat diterima. Untuk dapat bersosialisasi 
anak tidak hanya harus mengetahui perilaku yang dapat diterima, 
tetapi mereka juga harus menyesuaikan perilakunya dengan 
patokan yang dapat diterima. 
2) Memainkan peran sosial yang diterima 
Setiap kelompok sosial mempunyai pola kebiasaan yang telah 
ditentukan dengan seksama oleh para anggotanya dan dituntut 
untuk dipatuhi. Sebagai contoh, ada peran yang telah disetujui 
bersama bagi orang tua dan anak serta ada pula peran yang telah 
disetujui bersama bagi guru dan murid. Anak dituntut untuk 
mampu memainkan peran-peran sosial yang diterimanya. 




Untuk bersosialisasi dengan baik anak-anak harus menyenangi 
orang dan kegiatan sosial. Jika mereka dapat melakukannya, 
mereka akan berhasil dalam penyesuaian sosial dan diterima 
sebagai anggota kelompok sosial tempat mereka bergaul.  
b. Kemampuan melakukan kegiatan bermain dan menggunakan waktu 
luang 
Dunia anak merupakan dunia bermain, khususnya pada anak  
prasekolah  bermain merupakan kebutuhan dasar mereka. Dengan  
demikian wajarlah bila sebagian besar waktu anak diisi dengan 
kegiatan bermain. 
Elizabeth  B. Hurlock (1978: 234) memberikan batasan tentang  
bermain sebagai “kegiatan bermain adalah kegiatan yang dilakukan 
tanpa mempertimbangkan hasil akhir, semata-mata untuk  
menimbulkan kesenangan dan kegembiraan saja. Biasanya anak 
melakukakannya secara suka rela, tanpa paksaan dan tanpa ada aturan 
main tertentu, kecuali bila ditentukan oleh pihak-pihak yang terlibat 
dalam permainan tersebut”. 
Dalam penelitian ini, permainan yang dimaksud yaitu permainan 
yang mengandung aktivitas gerak dengan menjalin kerjasama satu 
team, hal tersebut dapat menumbuhkan kerjasama antar anak dan dapat 
menumbuhkan rasa sosialisasi pada anak.  




Kemampuan anak dalam mengatasi situasi sosial yang dihadapi 
erat kaitannya dengan kemampuan anak dalam menjalin hubugan antar  
manusia. Hal ini disebabkan karena situasi sosial yang  dihadapi anak,  
mau tidak mau melibatkan orang lain sehingga pada dasarnya tidak 
dapat lepas dari hubungannya dengan orang lain. Salah satu hal yang 
berkaitan dengan kemampuan mengatasisituasi sosial ini, anak tidak 
selalu harus berhubungan secara langsung dengan orang lain. Masalah  
yang dihadapinya tidak berhubungan langsung dengan orang lain,  
tetapi berhubungan dengan situasi sosial, yaitu situasi yang diciptakan 
oleh orang lain. 
Dalam pembelajaran yang berlangsung diberikan oleh guru, anak 
merasa cepat bosan. Sehingga untuk mengatasi situasi semacam ini 
diperlukan kemampuan anak untuk mencari pemecahan masalah yang 
sebaik-baiknya sesuai dengan perkembangan yang telah dicapainya. 
Pada usia ini diharapkan anak telah menyadari tuntutan yang  
diharapkan  oleh  lingkungan.  Ia  sudah  harus  dapat mengikuti aturan 
main yang ada, mengikuti tokoh otoritas yang dihadapi dan mencoba 
untuk mengendalikan perasaan-perasaannya dengan cara yang lebih 
positif. 
Sesuai dengan pendapat Bredekamp & Copple (M.Ramli, 2005: 193) 
anak usia dini dapat melakukan berbagai kemampuan dalam berbagai 
bidang perkembangan. Ada berbagai bidang perkembangan sosial 




a. Menikmati permainan drama dengan anak-anak lain. 
b. Bekerjasama dengan baik. 
c. Memahami penolakan terhadap orang lain.  
d. Menyukai orang lain dan dapat bertindak dengan cara yang 
hangat dan empatik. 
e. Menunjukkan lebih sedikit agresi fisik. 
f. Dapat mengikuti permainan. 
g. Berpakaian dan makan dengan sedikit pengawasan. 
 
Berbagai bidang sosial emosional di atas, dapat ditegaskan bahwa pada 
penelitian ini bidang yang sesuai yaitu anak bekerjasama dengan baik, 
menyukai orang lain dan dapat bertindak dengan cara yang hangat dan 
empatik, serta menunjukkan lebih sedikit agresi fisik. Rasa empatik  pada  
anak  perlu  diberikan  stimulus  agar  anak  peduli terhadap  orang lain. 
Pada masa anak usia dini lebih besar rasa egoisnya oleh karena itu dengan 
mengembangkan rasa empatik anak dapat mengurangi egois pada diri anak 
dan anak  dapat  peduli  terhadap orang  lain.  Sajian permainan yang ada 
dalam audio tersebut berisi tentang bagaimana anak dapat saling 
bekerjasama satu sama lain, dan terlibat dalam kegiatan yang berlangsung.  
Yudha M. Saputra (2005: 27) menyatakan bahwa anak usia dini 
memiliki berbagai bidang perkembangan yaitu: 
a. Dapat bergaul dengan semua teman. 
b. Merasa puas atas prestasi yang dicapai. 
c. Tenggang rasa terhadap keadaan orang lain. 
d. Dapat mengendalikan emosi. 
 
Bidang perkembangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak 
dapat mengendalikan emosi. Hal ini perlu dikembangkan agar anak 
mampu memperkuat semangat sejak dini, agar tidak mengganggu anak 




pada diri anak jika tidak dikembangkan dengan baik akan mempengaruhi 
perilakunya jika sudah dewasa nanti. 
C. Kajian Perkembangan Anak Usia Dini 
1. Pengertian Anak Usia Dini 
Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 
proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan 
selanjutnya. Anak usia dini berada pada rentang usia 0 sampai 6 tahun 
Dirjen PLS, 2006 (dalam Harun Rasyid, 2012: 31). Menurut Mansur 
(2005: 88) anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik. Mereka memiliki pola 
pertumbuhan dan perkembangan yang khusus sesuai dengan tingkat 
pertumbuhan dan perkembangannya. 
Menurut Mansur (2005: 88) anak usia dini adalah kelompok anak yang 
berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik.  
Mereka memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan yang khusus 
sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya.   
Pendidikan anak usia dini dapat dilaksanakan melalui pendidikan 
formal, nonformal dan informal. Pendidikan anak usia dini jalur formal 
berbentuk taman kanak-kanak (TK) dan Raudatul Athfal (RA) dan bentuk 
lain yang sederajat. Pendidikan anak usia dini jalur nonformal berbentuk 
kelompok bermain (KB), taman penitipan anak (TPA), sedangkan PAUD 
pada jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga atau 




dan posyandu yang terintegrasi PAUD atau yang kita kenal dengan satuan 
PAUD sejenis (SPS).  
Ragam pendidikan untuk anak usia dini jalur non formal terbagi atas 
tiga kelompok yaitu kelompok taman penitipan anak (TPA) usia 0-6 tahun; 
kelompok bermain (KB) usia 2-6 tahun; kelompok satuan PADU sejenis 
(SPS) usia 0-6 tahun (Harun Rasyid, 2009: 43). 
Merujuk dari pendapat Harun Rasyid di atas, penulis menyimpulkan 
bahwa anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun 
yang sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat 
pesat, sehingga diperlukan stimulasi yang tepat agar dapat tumbuh dan 
berkembang dengan maksimal. Pemberian stimulasi tersebut harus 
diberikan melalui lingungan keluarga, PAUD jalur non formal seperti 
tempat penitipan anak (TPA) atau kelompok bermain (KB) dan PAUD 
jalur formal seperti TK dan RA. Dalam kajian ini anak usia dini 
difokuskan pada usia 4 sampai 6 tahun yaitu sudah memasuki usia sekolah 
pada taman kanak-kanak. 
2. Karakteristik Anak Usia Dini 
Karakteristik anak usia dini dalam pross pembelajaran perlu 
diperhatikan, hal ini untuk mengetahui perkembangan anak. Dalam 
mencapai tujuan pembelajaran guru perlu mengetahui karakteristik dari 
anak didik. Menurut  Rusdinal (2005: 21), anak usia dini memiliki sifat  
suka meniru tanpa mempertimbangkan kemampuan yang ada padanya 




kepolosan seorang anak, hal ini didorong oleh rasa ingin tahu dan ingin 
mencoba sesuatu yang diminati dan kadang muncul secara spontan. 
Anak usia dini memiliki karakteristik yag berbeda dengan orang 
dewasa, karena anak usia dini tumbuh dan berkembang dengan banyak 
cara dan berbeda. Kartini Kartono (Ernawulan Syaodih, 2005: 13) 
menjelaskan bahwa anak usia dini memiliki karakteristik bersifat 
egosentris naif, mempunyai relasi sosial dengan benda-benda dan manusia 
yang sifatnya sederhana dan primitif, ada kesatuan jasmani dan rohani 
yang hampir-hampir tidak terpisahkan sebagai satu totalitas,sikaphidup 
yang fisiognomis, yaitu anak secara langsung memberikan atribut/sifat 
lahiriah atau materiel terhadap setiap penghayatanya. Beberapa ciri  
tersebut, dalam penelitian ciri yang dimaksud adalah anak mempunyai 
relasi sosial terhadap orang lain yang ada dilingkungannya. Ciri yang  
dimiliki oleh anak maka relasi sosial yang dimiliki oleh anak perlu 
dikembangkan agar anak lebih peka terhadap orang lain yang ada di 
lingkungannya. Proses pembelajaran relasi sosial termasuk dalam 
kemampuan sosial emosional. Melalui pembelajaran sosial emosional 
relasi sosial anak dapat dikembangkan melalui pembelajaran dengan 
memberikan contoh pada anak dengan perbuatan yang seharusnya ia  
lakukan terhadap lingkungannya. 
Pendapat lain tentang karakteristik anak usia dini dikemukakan oleh 
Richard D. Kellough (Sofia Hartati, 2005: 8) sebagai berikut: anak 




anak suka berfantasi dan berimajinasi, masa potensial untuk 
belajar,memiliki sikap egosentris, memiliki rentan daya konsentrasi yang 
pendek, dan merupakan bagian dari mahluk sosial. 
Anak usia dini memiliki beberapa karakteristik seperti yang telah 
diuraikan di atas. Salah satu karakteristik anak usia dini yaitu anak sebagai 
makhluk sosial. Untuk mengembangkannya perlu dibutuhkan stimulus 
agar karakteristik sebagai makhluk sosial dapat berkembang dengan baik. 
Salah satu cara mengembangkan karakteristik tersebut yaitu melalui 
pembelajaran. Karakteristik anak sebagi makhluk sosial ini terdapat pada 
aspek pembelajaran di sekolah, yaitu terdapat pada aspek sosial emosional. 
Merujuk dari pendapat Sofia Hartati, berdasarkan karakteristik yang 
telah diuraikan di atas, maka pada anak TK usia 4 sampai 5 tahun 
memiliki ciri-ciri kepribadian yang unik. Anak memiliki rasa ingin tahu 
yang besar, memiliki sifat egois yang tinggi, dan anak belum mampu 
untuk bersosialisasi yang seharusnya merupakan bagian dari perilaku 
sosial. Dalam mengembangkan aspek tersebut dan tujuan pembelajaran 
dapat tercapai, diperlukan pengetahuan pada anak agar dapat berkembang 
dengan baik dan sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
3. Aspek-aspek Perkembangan Anak Usia Dini 
Anak usia dini memiliki kriteria yang berbeda-beda. Dalam 
perkembangannya, anak usia dini memiliki beberapa aspek perkembangan 





a. Perkembangan Fisik/Motorik 
Perkembangan fisik/motorik akan mempengaruhi kehidupan anak 
baik secara langsung ataupun tidak langsung (Hurlock, 1978: 114). 
Hurlock menambahkan bahwa secara langsung, perkembangan fisik 
akan menentukan kemampuan dalam bergerak. Secara tidak langsung, 
pertumbuhan dan perkembangan fisik akan mempengaruhi bagaimana 
anak memandang dirinya sendiri dan orang lain. 
Perkembangan fisik meliputi perkembangan badan , otot kasar dan 
otot halus, yang selanjutnya lebih disebut dengan motorik kasar dan 
motorik halus (Slamet Suyanto, 2005: 49). Perkembangan motorik 
kasar berhubungan dengan gerakan dasar yang terkoordinasi dengan 
otak seperti berlari, berjalan, melompat, memukul dan menarik. 
Sedangkan motorik halus berfungsi untuk melakukan gerakan yang 
lebih spesifik seperti menulis, melipat, menggunting, mengancingkan 
baju dan mengikat tali sepatu. 
Pada usia kanak-kanak 4-6 tahun, keterampilan dalam 
menggunakan otot tangan dan otot kaki sudah mulai berfungsi. 
Keterampilan yang berhubungan dengan tangan adalah kemampuan 
memasukan sendok kedalam mulut, menyisir rambut, mengikat tali 
sepatu sendiri, mengancingkan baju, melempar dan menangkap bola, 
menggunting, menggores pensil atau krayon, melipat kertas, 





b. Perkembangan Kognitif 
Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana pikiran anak 
berkembang dan berfungsi sehingga dapat berpikir (Mansur, 2005: 33). 
Perkembangan kognitif merupakan proses mental yang mencakup 
pemahaman tentang dunia, penemuan pengetahuan, pembuatan 
perbandingan, berfikir dan mengerti (Endang Purwanti dan Nur 
Widodo, 2005: 40). Proses mental yang dimaksud adalah proses 
pengolahan informasi yang menjangkau kegiatan kognisi, intelegensi, 
belajar, pemecahan masalah dan pembentukan konsep. Hal ini juga 
menjangkau kreativitas, imajinasi dan ingatan. 
Sementara itu Santrock (2007: 253) menyatakan bahwa  pada tahap 
pra-operasional, anak mulai merepresentasikan dunianya dengan kata-
kata, bayangan dan gambar-gambar. Anak mulai berfikir simbolik, 
pemikiran-pemikiran mental muncul, egosentrisme tumbuh, dan 
keyakinan magis mulai terkonstruksi. Pada tahap praoperasional dapat 
dibagi dalam sub-sub tahap, yaitu sub tahapan fungsi simbolik dan sub 
tahapan pemikiran intuitif. 
c. Perkembangan Bahasa 
Bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan 
sehari-hari. Menurut Suhartono (2005: 13) menyatakan bahwa peranan 
bahasa bagi anak usia dini diantaranya sebagai sarana untuk berfikir, 




anak mampu membaca dan menulis. Melalui bahasa seseorang dapat 
menyampaikan keinginan dan pendapatnya kepada orang lain. 
Mansur (2005: 36), menyatakan bahwa kemampuan bahasa 
berkaitan erat dengan kemampuan kognitif anak, walaupun mulanya 
bahasa dan pikiran merupakan dua aspek yang berbeda. Namun sejalan 
dengan perkembangan kognitif anak, bahasa menjadi ungkapan dari 
pikiran. Ninio dan Snow (Caroll Seefelt dan Barbara A.Wasik, 2008: 
76) menambahkan bahwa, anak usia 5 tahun semakin pintar dalam 
kemampuan mereka mengkomunikasikan gagasan dan perasaan 
mereka dengan kata-kata. 
d. Perkembangan Sosial Emosional 
Pada usia taman kanak-kanak, anak sudah dapat berinteraksi 
dengan anggota keluarganya dan dengan gurunya, dengan teman-
temannya, saudaranya secara baik (Papalia, 2001:310). Menurut 
Martinko 2004 (dalam Harun Rasyid, 2012: 98) pada tahap 
perkembangan sosial emosional ini mereka juga telah mampu 
memaknai suatu kejadian sebagai struktur dan proses sosial-emosional 
seperti konsep diri, standar, dan tujuan pembentukan nilai. Hal tersebut 
ditandai dengan adanya rencana, sebagai bagian dari tindakan dalam 
situasi sosial tertentu. Proses perkembangan sosial akan menjadi suatu 
tindakan sosial, seperti dikatakan Papalia (2001: 314) manakala ada 




proses pembentukan dan penguatan motivasi, dan inisiatif pada diri 
anak itu sendiri.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan sosial 
emosional anak sudah mampu mengembangkan inisiatif untuk 
menjelaskan dan mencoba apa yang dia inginkan. Media audio yang 
berisi tentang cerita dan permainan, yang mengajak anak untuk aktif 
dalam mengikuti kegiatan sesuai dengan arahan dari isi audio yang 
disesuaikan dengan aspek sosial emosional. Anak mampu menunjukan 
reaksi sosial dan emosi dengan lebih baik berdasarkan kompetensi 
dasar yang telah disesuaikan.  
D. Media Audio dalam Kawasan Teknologi Pembelajaran 
Barbara Seels dan Rita C. Richey (1994: 1) mengemukakan definisi 
bidang Teknologi Pembelajaran adalah teori dan praktek dalam desain, 
pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan serta evaluasi proses dan sumber 
untuk belajar. Deskripsi singkat dari kelima bidang teknologi pembelajaran 
tersebut antara lain sebagai berikut: 
1. Desain  
Desain adalah proses untuk menentukan kondisi belajar yang bertujuan 
untuk menciptakan strategi dan produk pada tingkat makro, seperti 
program dan kurikulum dan pada tingkat mikro seperti pelajaran dan 
modul. Kawasan ini meliputi desain sistem pembelajaran, desain pesan, 




Desain sistem pembelajaran, adalah prosedur yang terorganisasi 
meliputi langkah-langkah penganalisaan, perancangan, pengembangan, 
pengaplikasian dan penilaian pembelajaran. Desain pesan meliputi 
perencanaan untuk merekayasa bentuk fisik dari pesan. Strategi 
pembelajaran adalah spesifikasi untuk menyeleksi serta mengurutkan 
peristiwa belajar atau kegiatan pembelajaran dalam suatu pelajaran. 
Sedangkan karakteristik pebelajar adalah segi-segi latar belakang 
pengalaman pebelajar yang berpengaruh terhadap efektifitas proses 
belajarnya, Barbara Seels dan Rita C. Richey (1994: 32). 
2. Pengembangan  
Pengembangan adalah proses penterjemahan spesifikasi desain ke 
dalam bentuk fisik, Barbara Seels dan Rita C. Richey (1994: 38). Kawasan 
ini membidangi bagaimana secara teori maupun praktek suatu proses 
sumber belajar dikembangkan baik dalam bentuk teknologi cetak, 
teknologi audio visual, teknologi berbasis komputer maupun teknologi 
terpadu (AECT, 1994: 40). Kawasan pengembangan mencakup banyak 
variasi teknologi yang digunakan dalam pembelajaran yang dapat 
diorganisasikan dalam empat kategori, yakni teknologi cetak, teknologi 
audio visual, teknologi berazaskan komputer, dan teknologi terpadu. 
3. Pemanfaatan  
Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk 
belajar. Kawasan ini mempunyai tanggungjawab untuk mencocokan 




kegiatan, memberikan penilaian atas hasil yang dicapai pebelajar serta 
memasukkan ke dalam prosedur organisasi yang berkelanjutan.Kawasan 
ini meliputi pemanfaatan media, difusi inovasi, implementasi, dan 
pelembagaan serta kebijakan dan regulasi. 
4. Pengelolaan 
Pengelolaan meliputi pengendalian teknologi pembelajaran melalui 
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan supervisi. Barbara 
Seels dan Rita C. Richey (1994: 54). Pengelolaan melibatkan pengontrolan 
teknologi pembelajaran melalui perencanaan organisasi, koordinasi, dan 
supervisi. Tujuan nyata kegiatan pengelolaan itu bervariasi menurut 
setting atau tempatnya, yaitu pengelolaan proyek, pengelolaan sumber, 
pengelolaan sistem penyebaran dan pengelolaan informasi. 
5. Penilaian  
Penilaian adalah proses penentuan memadai atau tidaknya 
pembelajaran dan belajar. Proses evaluasi ini dimulai dari analisis 
masalah, pengukuran acuan patokan, penilaian formatif, dan penilaian 
sumatif. Sesuai dengan kawasan teknologi pembelajaran yang telah 
disebutkan maka variabel media audio termasuk dalam kawasan 
pemanfaatan. 
Dalam penelitian ini, media audio yang digunakan dalam pembelajaran 
berada pada pemanfaatan. Kegunaan media audio sendiri sebagai salah 




dalam kegiatan belajar mengajar yang berlangsung. Media audio yang 
akan digunakan berupa audio digital. 
E. Kajian Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian sebelumnya, yang relevan dengan penelitian ini sebagai 
berikut: 
1) Penelitian yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Melafalkan Surat 
Pendek Melalui Media Audio Dengan Teknik Murottal Pada Anak 
Kelompok B Tk Hasyim Asy‟Ari Surabaya” oleh Evi Maya Safitri (2013). 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 
untuk meningkatkan kemampuan melafalkan surat pendek, dan untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan melafalkan surat pendek melalui 
media audio dengan teknik murottal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
aktivitas anak pada siklus 1 memperoleh skor 66.9% dan pada siklus 2 
memperoleh skor 77.1%. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa media audio dengan teknik murottal dapat meningkatkan 
kemampuan melafalkan surat pendek pada anak kelompok B TK Hasyim 
Asy‟ari. 
2) Penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Demonstrasi Melalui 
Kegiatan Seni Tari Berbantuan Media Audio Cassette Tape untuk 
Meningkatkan Keterampilan Motorik Kasar Anak” oleh Ni Ketut Astini, I 
Wayan Sujana dan I Gede Raga (2013). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan motorik kasar anak TK pada kelompok B setelah 




media audio cassette tape pada semester II di TK Titi Dharma Denpasar 
kecamatan Denpasar Utara Tahun 2012/2013. Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan motorik kasar 
dengan penerapan metode demonstrasi melalui kegiatan seni tari.  
3) Penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Media Permainan Balok untuk 
Meningkatkan Kemampuan Sosial Emosional Anak Kelompok A di PPT 
Kuncup Harapan Semolowaru Surabaya” Penerapan metode permainan 
diharapkan dapat meningkatkan sosial emosional anak, sehingga dalam 
proses belajar mengajar bisa berjalan dengan lancar, serta anak tidak 
mengalami kejenuhan karena bermain merupakan bagian yang  amat  
penting  dalam  tumbuh  kembang  anak  untuk  menjadi  manusia  
seutuhnya. Hasil Penelitian ini menununjukkan bahwa kemampuan sosial 
emosional anak mengalami peningkatan pada setiap siklus. 
4) Penelitian yang dilakukan oleh Dini Erla Mufida (2013) dengan judul 
“Metode Bercerita dengan Media Boneka Tangan untuk Mengembangkan 
Kemampuan Sosial Emosional Anak Kelompok B Di TK Aisyiyah 
Bustanul Athfal II Babat Lamongan”.  
Bertujuan untuk membantu pengembangan seluruh potensi dan 
kemampuan intelektual terutama kemampuan sosial emosional. Hasil 
penelitian yang diperoleh diantaranya, anak dapat mengaplikasikan 
perkembangan sosial emosional dengan bergaul dan berbagi dengan 
teman. Dengan kegiatan bercerita lebih efektif dan lebih memberikan hasil 




F. Kerangka Berpikir 
Sosial emosional anak usia dini merupakan suatu proses belajar anak 
bagaimana berinteraksi dengan orang lain sesuai dengan aturan sosial yang 
ada, dan anak lebih mampu mengendalikan perasaan-perasaannya sesuai 
dengan kemampuan mengidentifikasi dan mengungkapkan perasaan tersebut 
(M.Ramli, 2005: 208). Penelitian ini mengambil aspek perkembangan sosial 
emosional kelompok A yang ada di TK, hal ini dikarenakan perkembangan 
sosial emosional masih kurang berkembang, memerlukan pengarahan dan 
stimulus.  
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pembelajaran dan aspek perkembangan 
sosial emosional. Anak belum dapat mengontrol emosinya yakni ingin 
menang sendiri dalam melaksanakan suatu kegiatan bahkan kebanyakan anak 
masih sering berebut mainan, anak memiliki sikap agresif terhadap temannya 
dan menganggap temannya adalah lawan, anak suka membangkang dan cepat 
marah apabila diperingatkan oleh guru ketika telah melakukan kesalahan. 
Kebanyakan anak masih sulit untuk beradaptasi dengan teman di kelas dan 
cenderung kesulitan berkomunikasi sehingga lebih asyik bermain sendiri, 
mereka cenderung egois atau tidak peduli dengan orang lain di sekitarnya. 
Selain itu, anak masih banyak yang belum mampu untuk bersosialisasi dengan 
teman dan gurunya.Anak tidak mau berbagi dengan teman dan juga tampak 
individual, misalnya anak membawa makanan yang lebih namun ia tidak mau 
membagi dengan teman yang lain. Pada saat pembelajaran di kelas, anak 




bekerjasamadengan temannya saat mengerjakan kegiatan bersama.Anak 
belum bisa memahami peraturan yang ada, dan belum bisa mandiri dalam 
mengikuti kegiatan di sekolah. Anak yang memiliki perkembangan sosial 
emosional masih rendah, saat proses pembelajaran merasa minder dan 
cenderung takut tidak mau menjawab pertanyaan dari gurunya. 
Proses pembelajaran yang kurang bervariasi dan masih monoton dapat 
membuat anak merasa bosan. Itulah yang mengakibatkan anak kurang tertarik 
dan cenderung masih belum bisa mengontrol dirinya sendiri terutama pada 
aspek perkembangan sosial emosional yang ada pada anak. 
Perkembangan sosial emosional anak dapat dikembangkan sejak dini. 
Banyak cara yang digunakan guru untuk dapat mengingkatkan kemampuan 
sosial emosional anak, salah satunya adalah dengan media audio. Media audio 
adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif (hanya dapat 
didengar) yang dapat merangsang pikiran, perasaan,perhatian, dan kemauan 
anak untuk mempelajari isi tema. Media audio dapat menciptakan imajinasi 
anak yang beragam (Eliyawati, 2005: 117). 
Langkah-langkah pembelajaran juga menjadi dasar peneliti dalam 
melakukan penelitian. Langkah-langkah penelitian ini bertujuan sebagai 
panduan peneliti pada saat proses kegiatan berlangsung.  Langkah-langkah 
pengunaan media audio dalam pembelajaran melalui tiga langkah, yaitu 
langkah pertama dengan melakukan observasi/pengamatan proses 
pembelajaran secara langsung di dalam kelas yang dilakukan oleh guru kelas, 




dengan aspek sosial emosional yang kemudian mendapatkan hasil dari 
perkembangan/dijadikan kemampuan awal (pretest) dilakukan sebanyak tiga 
kali pengamatan. Langkah kedua, dengan diberikan perlakuan (treatment) 
menggunakan media audio yang dilakukan sebanyak tiga kali, audio yang 
diberikan dengan format cerita dan permainan dengan judul yang berbeda-
beda, media audio yang digunakan sebagai alat bantu guru dalam mengajar. 
Guru memusatkan perhatian anak pada materi yang akan disampaikan dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan materi pembelajaran 
yaitu dengan memutar media audio yang berupa rekaman suara yang berisi 
cerita dan permainan, guru membagi anak menjadi dua kelompok, guru dan 
anak aktif dalam permainan sesuai yang disajikan dalam media audio sesuai 
dengan tema dan judul media. Dalam kelompok anak melakukan kegiatan 
untuk mempraktikkan isi dari media diantaranya adank dapat mengungkapkan 
perasaannya dengan kata sifat (baik, senang, nakal, berani, jelek), 
memncerminkan sikap percaya diri, memahami peraturan dalam suatu 
kegiatan, bersikap kooperatif dengan teman, mau berbagi, menolong dan 
membantu teman, mengekspresikan emosi yang ada (senang, sedih, antusias), 
dan mencerminkan kemandirian yang diarahkan oleh guru sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. Langkah ketiga, kegiatan penutup yaitu guru 
mengevaluasi materi dan memberikan kesimpulan tentang materi yang telah 
disampaikan yang kemudian dijadikan hasil akhir (posttest) selama 





G. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis 
dalam penelitian ini adalah “Pembelajaran dengan menggunakan media audio 











































A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini digolongkan sebagai penelitian kuantitatif yang bertujuan 
mencari hubungan dengan menjelaskan sebab-sebab dalam perubahan fakta-
fakta sosial yang terukur (Sugiyono, 2007: 13). Metode ini disebut sebagai 
metode postivistik karena berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan isntrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  
Penelitian ini menggunakan metode pre experimental design. Pre 
experimental design merupakan eksperimen yang belum sungguh-sungguh, 
karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap 
terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan 
variabel dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel 
independen. Hal ini dapat terjadi, karena tidak adanya variabel kontrol, dan 
sampel dipilih secara random (Sugiyono, 2007: 74). 
Penggunaan metode pre experimental design ini karena peneliti ingin 
mengetahui pengaruh penggunaan media audio terhadap kemampuan 
perkembangan sosial emosional pada anak kelompok A dan bertujuan untuk 
melihat hubungan antara variabel yang diberikan kepada anak TK dengan 
menggunakan media audio ini.  
Keberhasilan dalam penelitian ini nantinya dapat dilihat dari perubahan 




B. Desain Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
penggunaan Media audio pembelajaran terhadap perkembangan sosial 
emosional pada anak usia empat sampai lima tahun  pada kelompok A di TK. 
Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest design, 
yaitu sebuah rancangan yang digunakan dengan cara memberikan perlakuan 
pada jangka waktu tertentu serta mengukur dengan sebelum perlakuan 
(pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan dilakukan. Pada paradigma ini 
terdapat pretest sebelum diberi perlakuan, sehingga hasil perlakuan dapat 
diketahui lebih akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum 
diberi perlakuan.  
Dalam penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok (kelompok 
eksperimen) tanpa ada kelompok pembanding (Sugiyono, 2010: 111).  
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 Sumber: (Sugiyono, 2010: 111) 
Keterangan: 
O1 = Pre-test (Penilaian awal sebelum diberi perlakuan menggunakan 
media audio). 
X = Perlakuan (treatment) perlakuan yang diberikan kepada anak 
berupa media audio pada jangka aktu yang telah ditentukan. 
O2 = Post-test (Penilaian setelah diberi perlakuan dengan menggunakan 





C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di TK PGRI Pedan Klaten yang beralamat di 
Kauman, Keden, Pedan, Klaten. Sekolah ini dipilih sebagai objek 
penelitian karena sekolah ini sudah memiliki fasilitas yang mendukung 
dalam pembelajaran seperti alat audio, namun pada sekolah ini belum 
dapat memanfaatkan media audio dengan maksimal. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan media audio terhadap 
perkembangan sosial emosional di kelompok A. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian adalah watu yang digunakan oleh 
peneliti selama penelitian berlangsung. Penelitian ini berlangsung 
mengikuti kalender akademik dengan mengambil waktu Semester Genap 
pada bulan April Tahun Ajaran 2015/2016. 
Tabel 1. Waktu Kegiatan Penelitian 
Waktu  Kegiatan Penelitian 
Minggu I (7 April 2016) Pelaksanaan pretest 
Minggu II (12 April 2016) 
(16 April 2016) 
Pelaksanaan perlakuan I 
Pelaksanaan perlakuan II 
Minguu III (20 April 2016) 
 









D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Sugiyono (2011: 117) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulannya. Adapun populasi yang menjadi objek sasaran dalam 
penelitian ini adalah anak kelompok A semester 2 di TK PGRI Pedan 
Klaten Tahun Ajaran 2015/2016 yang berjumlah 30 anak yang terdiri dari 
usia 4 dan 5 tahun. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakterisik yang dimiliki 
oleh populasi tertentu (Sugiyono, 2011: 62). Penentuan sampel yang 
digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik Simple Random 
Sampling. Simple Random Sampling adalah teknik pengambilan sampel 
dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi itu. Pengambilan sampel pada penelitian ini dengan 
menggunakan metode estimasi atau perkiraan. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan cara membuat tabel distribusi random yang kemudian 
ditarik garis lurus dan sejajar, sehingga akan diperoleh jumlah sampel 
sebanyak 22 yang akan digunakan. Pengambilan sampel kemudian 





Pada penelitian ini, semua populasi anak kelompok A berjumlah 30 
anak diikutsertakan dalam peenelitian, namun sampel yang diambil dalam 
penelitian ini berjumlah 22 anak di TK PGRI Pedan. Anak tersebut dikenai 
perlakuan sebelum dan sesudah menggunakan media audio terhadap 
perkembangan sosial emosionalnya. 
Berikut daftar identitas dari sampel penelitian, diantaranya: 
Tabel 2. Daftar Identitas Subyek Penelitian 
No  Nama  Jenis 
Kelamin 
1 RKA P 
2 AL P 
3 GAP P 
4 FAA L 
5 RD L 
6 NF P 
7 GLE L 
8 VC L 
9 NAO P 
10 APN P 
11 NHC L 
No  Nama  Jenis  
Kelamin 
12 FMA P 
13 KTW P 
14 TV P 
15 HP L 
16 RTJ L 
17 QAN P 
18 AMH P 
19 ASW L 
20 FR L 
21 AFA P 
22 ARP P 
 
E. Variabel Penelitian 
Dalam suatu penelitian, variabel ditentukan oleh jenis dan peranannya. 
Variabel menentukan alat pengambilan data yang akan digunakan dan metode 
analisis yang akan ditetarapkan. Menurut Hatch dan Farhady (Sugiyono, 2006: 
38), secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau 
objek yang mempunyai “variasi” antara yang satu dengan yang lain atau satu 
objek dengan objek yang lain.  
Sugiyono (2010: 38) menuturkan bahwa variabel penelitian adalah suatu 




variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu: 
1. Variabel Bebas (Independent) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen.  
2. Variabel terikat (Dependent) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau variabel yang 
menjadi akibat dari adanya variabel bebas.  
Adapun variabel-variabel  dalam penelitian ini adalah variabel bebas (X) 
adalah Media Audio dan variabel terikat (Y) adalah Perkembangan sosial 




Gambar 2. Variabel Penelitian 
 
Keterangan: 
X : Variabel bebas (penggunaan media audio) 
Y : Variabel terikat (perkembangan sosial emosional) 
 
F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
Secara umum dalam desain penelitian ini, dilakukan melalui tiga tahap 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Pembuatan Rancangan Penelitian 
a. Studi pendahuluan, dilakukan dengan 3 objek, yaitu paper (skripsi, 





guru di sekolah), place (berkunjung ke sekolah yang terkait, melihat 
kondisi kelas, fasilitas belajar dan sarana prasarana yang mendukung 
pembelajaran). 
b. Menentukan masalah, dengan melakukan perumusan judul, membuat 
desain penelitian sesuai dengan masalah dan tujuan yang diteliti. 
Kegiatan ini disertai konsultasi dengan dosen pembimbing. 
c. Menentukan variabel dan sumber data. Terdapat dua variabel 
penelitian yaitu media audio dan sosial emosional. Sumber data berasal 
dari hasil belajar berupa pretest dan posttest. 
d. Menentukan asumsi dasar dan hipotesis, setelah menemukan masalah 
peneliti kemudian merumuskan asumsi dasar penelitian yang ditindak 
lanjuti dengan perumusan hipotesis. 
e. Memilih pendekatan, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
eksperimental dengan metode pre experimental design. 
f. Menentukan dan menyusun instrumen, dilakukan atas bimbingan 
dengan dosen dosen pembimbing skripsi dan dosen PGPAUD dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). 
2) Membuat kisi-kisi instrumen penelitian. 
3) Menyusun instrumen penelitianberupa lembar pengamatan. 
4) Melakukan validasi kontrak pada instrumen penelitian, dengan 




5) Melakukan perbaikan/revisi instrumen penelitian sesuai dengan 
saran yang diberikan oleh ahli (expert judgment). 
2. Pelaksanaan penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, 
diantaranya: 
a. Pretest (Sebelum Perlakuan) 
Pretest dilakukan untuk mengetahui kondisi awal sebelum 
perlakuan. Pretest dilakukan sebanyak satu kali seminggu sebelum 
perlakuan (treatment) dilakukan. Peneliti hanya mengamati proses 
kegiatan pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas yang 
dilakukan oleh guru, dengan mengisi lembar observasi/pengamatan 
tentang aspek perkembangan sosial emosional anak. 
b. Perlakuan (Treatment) 
Penerapanmedia audio dalam pembelajaran terhadap 
perkembangan sosial emsional anak dilaksanakan sebanyak tiga kali. 
Media audio berperan sebagai media untuk meningkatkan 
perkembangan sosial emosional anak yang di dalamnya terdapat materi 
pembelajaran. Adapun langkah-langkah penerapan media audio pada 
kegiatan pembelajaran perkembangan sosial emosional sebagai 
berikut: 
1) Langkah Persiapan 




Peneliti merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
dan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH), yaitu mampu meningkatkan aspek perkembangan 
sosial emosional anak dengan menggunakan media audio. 
b) Persiapan Guru 
Persiapan guru diantaranya sebagai berikut: 
(1) Guru mempersiapkan materi kegiatan sesuai dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang 
sudah dibuat oleh peneliti dan pedoman/petunjuk yang 
sudah disesuaikan dengan urutan dari materi yang ada 
dalam media audio.  
(2) Guru menyiapkan perlengkapan yang akan digunakan 
dalam kegiatan. 
(3) Guru menyiapkan dan mencoba media audio ke dalam 
media pemutar audio sebelum pembelajaran dimulai agar 
saat pembelajaran media tersebut tidak mengalami 
masalah/kerusakan.  
c) Persiapan kelas 
Guru mempersiapkan ruang kelas agar nyaman dan 
kondusif saat digunakan untuk kegiatan berlangsung. Mengajak 
anak untuk mengatur posisi tempat duduk yang berada di lantai 
dengan beralaskan karpet atau tikar untuk alas duduk, karena 




2) Langkah Inti 
Penyajian kegiatan pembelajaran dengan pemanfaatan media 
sebagai berikut: 
a) Peyajian  media audio pembelajaran dengan tema pekerjaan 
yang berjudul “Jika Aku Menjadi”. 
(1) Anak aktif dalam permainan sesuai yang disajikan dalam 
media audio. 
(2) Anak diminta untuk menebak nama dalam media audio. 
(3) Anak diminta untuk menirukan gerakan dan suara binatang 
sesuai perintah dalam media audio. 
(4) Anak kembali ke posisi duduk semula, setiap anak selesai 
menebak dan menirukan gerakan dan suara binatang. 
b) Penyajian media audio pembelajaran dengan tema rekreasi 
yang berjudul “ Melintasi Selat Madura”. 
(1) Anak diberikan motivasi dari guru untuk menyimak dengan 
baik dan diberi pengantar (apersepsi) berkaitan dengan 
materi. 
(2) Kelas menjadi dua kelompok. Kelompok pertama diberi 
nama kelompok Sura dan kelompok kedua diberi nama 
kelompok Madu. 
(3) Siswa dijelaskan oleh guru tentang aturan main sesuai 




(4) Setiap anak dalam kelompok menjawab pertanyaan narrator 
tentang bunyi, masing-masing kelompok menunjuk 5 orang 
untuk menjawab pertanyaan dengan mengambil gambar 
sesuai dengan perintah dalam media audio. Wakil masing-
masing kelompok berebut mengambil gambar, siapa cepat 
dia yang mendapat poin satu. 
(5) Setiap anak diminta untuk memperagakan gerakan secara 
bergantian sesuai dengan perintah dalam audio. Pada 
permainan menirukan bunyi kendaraan sambil 
memperagakan.  
c) Penyajian media audio pembelajaran dengan tema udara, air 
dan api yang berjudul “ Ayo Meniup Balon”. 
(1) Anak diberi penjelasan dari guru tentang aturan permainan  
(2) Anak menjawab salam dari narator. 
(3) Anak disuruh menarik nafas dalam-dalam dan ditahan 
selama 3 detik. 
(4) Anak disuruh untuk menghembuskan nafas dari hidungnya. 
(5) Anak mengikuti lomba meniup balon. 
(6) Anak mengikat balon atau kantong plastik yang sudah siap 
ditiup anak dengan bantuan dari guru. 
(7) Anak diajak untuk melakukan permainan mengipasi 





3) Langkah Penutup 
Evaluasi kegiatan pembelajaran. Anak diminta oleh guru untuk 
mengulas kembali isi materi dalam media audio pembelajaran, 
meminta anak untuk bertanya apabila ada hal-hal yang belum 
mereka pahami dan membuat kesimpulan materi/isi media sesudah 
memberi evaluasi kepada anak. 
3. Post-test (Setelah perlakuan) 
Tes setelah perlakuan (post-test) bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan media audio terhadap perkembangan sosial 
emosional anak. Posttest dilaksanakan sekali pada minggu ke tiga 
yaitu pada tanggal 20 April 2016. Posttest sama dengan sebelum 
diberikan perlakuan (pretest) yaitu peneliti mengamati serangkaian 
proses kegiatan pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas dengan 
menggunakan media audio dari pertemuan pertama sampai pertemuan 
ketiga, dengan mengisi lembar observasi/pengamatan tentang aspek 
perkembangan sosial emosional anak. 
G. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Data dapat diperoleh dengan berbagai 
metode seperti observasi, wawancara, catatan harian, angket, dokumentasi, 
dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2005: 101). 
Sugiyono (2006: 137), teknik pengumpulan data merupakan cara-cara 




pengumpulan data merupakan aspek yang sangat penting dalam suatu 
Penelitian. Teknik pengumpulan data ini bertujuan agar hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan dapat diterima secara logis oleh pemakai hasil penelitian 
pada akhirnya. Apabila dilihat dari segi cara atau teknik  pengumpulan data, 
maka teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan 
observasi (pengamatan).  
Menurut Sugiyono (2007: 193), teknik pengumpulan data dapat dilakukan 
dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Dalam penelitian 
ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan observasi 
(pengamatan).  
Observasi (Pengamatan) 
Teknik dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi. 
Sebab dalam penelitian ini yang menjadi sasaran adalah anak usia dini. Anak 
usia dini belum mampu untuk mengukur kemampuan dirinya sendiri, sehingga 
metode yang cocok untuk anak usia dini adalah dengan cara mengamati proses 
pembelajaran secara langsung.  
Menurut Sutrisno Hadi (Sugiyono, 2010: 203) mengemukakan bahwa 
observasi merupakan suatu proses  yang  kompleks  tersusun  dari  proses 
pengamatan  dan  ingatan. Observasi dilakukan dengan menanyakan langsung 
berbagai permasalahan kepada guru dan mengadakan pengamatan baik 
langsung maupun tidak langsung terhadap obyek yang diselidiki atau diteliti. 
Observasi merupakan teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan 




objek dengan menggunakan seluruh alat indera dan dapat dilakukan dengan 
dua cara yaitu non sistematis dan sistematis.  
Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengambil data tentang 
pelaksanaan program pembelajaran di sekolah atau di kelas, karakteristik 
subjek penelitian ini dan pelaksanaan di kelas. Penelitian ini menggunakan 
observasi terstruktur. Menurut Sugiyono (2013: 205) bahwa observasi 
terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang 
apa yang akan diamati, kapan dan di mana tempatnya. 
Peneliti menggunakan  instrumen  lembar observasi  ketika sebelum  dan  
sesudah diberi perlakuan. Lembar Observasi tersebut merupakan  
pengembangan dari pedoman observasi berisi rincian dari aspek-aspek  yang  
diobservasi. Observasi dilakukan untuk mendapatkan data yang lebih 
mendalam tentang perkembangan sosial emosional. Dimana observasi ini 
telah dirancang secara sistematis, yaitu pengamatan langsung yang dilakukan 
oleh pengamat (observer) di TK.  
H. Instrumen Penelitian 
Instrumen Penelitian menurut Margono (Nurul Zuriah, 2006: 168) 
yangmenyatakan bahwa pada umumnya penelitian akan berhasil dengan baik 
apabila banyak menggunakan instrumen, sebab data yang diperlukan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian (masalah penelitian) dan menguji hipotesis 
diperoleh melalui instrumen. Selain itu, Instrumen penelitian merupakan alat 
bantu pada waktu peneliti menggunakan suatu metode pengumpulan data 




Menurut Arikunto (Nurul Zuriah, 2006: 169), secara umum penyusunan 
instrumen pengumpul data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di dalam 
rumusan judulpenelitian atau yang tertera di dalam problematika penelitian 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel. 
d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator. 
e. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen. 
f. Melengkapi instrumen dengan (pedoman atau instruksi) dan kata 
pengantar. 
Hal senada juga diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto (2002: 136) adalah 
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
agar pada proses penelitian lebih mudah dan hasilnya lebih baik. Dapat 
disimpulkan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah pedoman 
pengamatan/observasi untuk mengetahui pengaruh media audio terhadap 
perkembangan sosial emosional anak adalah dengan lembar 
pengamatan/observasi Observasi ini dilakukan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung yakni pada saat pembelajaran yang mengembangkan aspek 
perkembangan sosial emsional. Observasi dilakukan pada saat pembelajaran 
sebelum dan sesudah diberikan tindakan tentang perkembangan sosial 




Pedoman pengamatan/observasi ini digunakan untuk keperluan pretest dan 
posttest untuk mengukur penguasaan pemahaman anak mengenai isi materi 
yang diberikan melalui media audio. Pengamatan perkembangan sosial 
emosional ini akan dilakukan dengan mengamati perlakuan guru yang 
diberikan kepada siswa, yang bertujuan mengungkap tingkat kemampuan 
perkembangan sosial emosional anak. Adapun kriteria penilaian 
perkembangan sosial emosional, sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi Pengembangan Instrumen Sosial Emosional 
No  Kompetensi Dasar  No.Item Jumlah 
Item 
1. Mengungkapkan perasaan dengan kata sifat 
(baik, senang, nakal, baik hati, berani, jelek, 
dsb). 
1 1 
2. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
percaya diri. 
2,3, 4, 5, 
6, 7 
6 
3. Memahami peraturan dalam suatu kegiatan. 8 1 
4. Bersikap kooperatif dengan teman. 9, 10 2 
5. Mau berbagi, menolong, dan membantu teman. 11, 12 2 
6. Mengekspresikan emosi yang ada (senang, 
sedih, antusias, dsb). 
13, 14 2 
7. Memiliki perilaku yang mencerminkan 
kemandirian. 
15 1 
Jumlah  15 
(Sumber: Rita Eka Izzaty dkk. 2008. Perkembangan Peserta Didik. 
Yogyakarta: UNY Press)  
 
Dalam instrumen perkembangan sosial emosional, untuk mempermudah 
dalam penilaian terdapat rubrik pedoman pengematan. Rubrik pedoman 
pengamatan untuk memberikan nilai pada indikator pencapaian yang 
dilakukan oleh anak.  
Untuk mengukur keberhasilan perkembangan sosial emosional, maka 




untuk memberikan kesimpulan dan pertimbangan tentang pencapaian suatu 
indikator atau bahkan suatu nilai. Instrumen penelitian dalam penelitian ini 
menggunakan  skala  model  likert  dapat dibuat dalam bentuk  check  list. 
Sugiyono  (2014: 93)  mengatakan bahwa  “check list”, merupakan sebuah 
daftar responden tinggal membubuhkan tanda (√) pada kolom yang sesuai. 
Pada skala Likert terdapat jarak (interval), yaitu: 
a. Belum Bisa: apabila anak belum bisa mengembangkan sosial emosional 
sesuai dengan kompetensi dasar. 
b. Bisa dengan Bantuan: apabila anak bisa mengembangkan sosial 
emosionalnya dengan bantuan.  
c. Bisa Tanpa Bantuan: Apabila anak sudah bisa mengembangkan sosial 
emosional sesuai dengan kompetensi dasar dan dapat mandiri, atas inisiatif 
sendiri, tanpa disuruh, dan ditunjuk. 
Rubrik skor penilaian observasi sebagai berikut: 
a. Skor 1 untuk anak anak belum bisa mengembangkan sosial emosional 
sesuai dengan kompetensi dasar. 
b. Skor 2 untuk anak bisa mengembangkan sosial emosionalnya dengan 
bantuan.  
c. Skor 3 untuk anak sudah bisa mengembangkan sosial emosional sesuai 
dengan kompetensi dasar dan dapat mandiri, atas inisiatif sendiri, tanpa 





I. Uji Validasi Instrumen  
Validasi Instrumen Observasi/Pengamatan 
Suatu instrumen dinyatakan valid (sah) apabila instrumen betul-betul 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Validasi data atau ketepatan terhadap 
hasil-hasil penelitian dapat diperoleh dengan menggunakan cara atau langkah-
langkah (Sugiyono, 2010: 352). Dalam penelitian ini instrumen yang 
digunakan berbentuk nontest maka digunakan validitas konstruk (construct 
validity). 
Dalam penelitian ini untuk menguji Validitas Kontruk (Contruct Validity), 
maka dapat digunakan pendapat dari ahli (expert judgments). Dalam hal ini 
setelah instrument dikontruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 
berlandaskan teori tertentu, maka selanjtnya dikonsultasikan dengan ahli. Para 
ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah dibuat, dengan 
pendapat dari ahli instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, 
dan mungkin dirombak total (Sugiyono, 2010: 352). Validasi pada penelitian 
ini yaitu kesesuaian antara butir instrument dengan materi yang ada dalam 
media audio. ValIdasi tersebut dilakukan dengan cara meminta masukan dan 
saran ahli yaitu Ibu Muthmainah, M.Pd selaku dosen PGPAUD. Pertimbangan 
secara tertulis dengan mengisi tanda (√) pada salah satu kategori penilaian 
(sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang) di lembar validasi 
instrumen. Instrumen observasi dikatakan memenuhi syarat untuk penilaian 





J. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu langkah yang penting dalam kegiatan 
penelitian, denganan alisis data maka akan dapat membuktikan hipotesis. 
Teknik analisis data hasil observasi menggunakan analisis deskriptif 
kuantitatif. Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data 
dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik 
inferensial meliputi statistik parametris dan statistik nonparametris (Sugiyono, 
2006: 147). 
Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul (Sugiyono, 2010: 207). Analisis deskriptif ini digunakan untuk 
mengolah hasil observasi check list. Data observasi check list mencakup 
perkembangan sosial emosional anak dalam kehidupan sehari-hari. Berikut 
langkah analisis data hasil observasi check list pada penelitian ini: 
1. Hasil nilai observasi diperoleh dengan menjumlahkan skor yang diperoleh 
anak pada setiap butir yang diobservasi. 
2. Hasil nilai yang telah dijumlah diperoleh nilai minimum dan maximum. 
3. Hasil nilai yang diperoleh kemudian dirata-rata untuk mengetahui kategori 
hasil observasi. Hasil observasi dapat digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian.  




Hasil yang diperoleh dari observasi dianalisis menurut kriteria 
pengaruh penggunaan media audio untuk mengetahui apakah hipotesis 
dalam penelitian ini diterima atau tidak.  
1. Uji Prasyarat Analisis 
Uji Normalitas 
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dulu akan 
dilakukan pengujian normalitas data. Uji normalitas digunakan untuk 
menentukan apakah data yang akan digunakan untuk pengujian hipotesis 
berdistribusi normal atau tidak.  
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 
normalitas one sample Kolmogorov-Smirnov, bertujuan untuk melihat 
apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Menurut 
Sugiyono (2010: 389) rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
0,05 = 1,36   (Sugiyono, 2010: 389) 
Keterangan: 
0,05 = harga Kolmogorov-Smirnov yang dicari 
  = jumlah sampel yang diperoleh 
  = jumlah sampel yang diharapkan 
 
Kriteria pengujiannya adalah jika nilai signifikan hitung < nilai taraf 
signifikan α = 0,05 maka distribusi adalah tidak normal, sedangkan jika 
nilai signifikan hasil > 0,05 maka ditribusi adalah normal (Santoso, 2009: 
186). Pada penelitian ini, uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 




semua variabel penelitian pada nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 
maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
penelitian berdistribusi normal dan selanjutnya dapat digunakan uji 
hipotesis. 
2. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis  yang menunjukkan dugaan antara dua 
variabel bila datanya berbentuk ordinal, digunakan teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif. Menurut 
Sugiyono (2010: 23) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 
untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang 
diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa 
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
Dalam penelitian ini langkah teknik analisis menggunakan uji t, yang 
merupakan uji statistic nonparametris untuk menguji hipotesis yang besifat 
asosiatif satu sampel apabila datanya berbentuk ordinal. Uji t dalam 
penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh penggunaan media audio 
dengan menggunakan Paired Samples Test. 
Untuk menguji hipotesis di atas digunakan statistik uji t sebagai 
berikut: 






t =  
Keterangan: 
  : Rata-rata pretest 
    : Rata-rata posttest 
  : Jumlah sampel pretest 
      : Jumlah sampel posttest 
  : Standar deviasi pretest 
  : Standat deviasi posttest 
(Sugiyono, 2010: 138) 
 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis (Uji-t) 
Data    df p Keterangan 
Pretest-Posttest 8,665 2,073 21 0,000 >  
(Signifikan) 
(Hasil print out data dengan SPSS 21) 
 
Berdasarkan hasil uji t tersebut, diketahui besarnya nilai 
hasil perkembangan sosial emosional anak dengan media audio 
yaitu 8.665 dengan nilai untuk df 21 (n-1) pada taraf signifikansi 
0,05 adalah 2,073. Diperoleh nilai, dengan lebih besar dari 
pada ( 8,665 > 2,073) dan nilai taraf signifikansi 
lebih kecil dari 5% (0,000 < 0,05), sesuai kriteria pengujian maka 
dapat dinyatakan bahwa Ha diterima, karena terdapat perbedaan 
signifikan antara hasil sebelum dan sesudah perlakuan, sehingga 
“penggunaan media audio efektif terhadap peningkatan perkembangan 
sosial emosional anak kelompok A TK”. Hasil perhitungan secara 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Tempat Penelitian 
 
TK PGRI Pedan didirikan atas inisiatif pemerintah desa dengan 
mempertimbangkan banyaknya anak-anak usia dini yang belum bersekolah di 
lingkungan tersebut. Adapun pendirian dilakukan di atas tanah kas desa yang 
terletak di Dukuh Kauman, Desa Keden, Kecamatan Pedan, Kabupaten 
Klaten. TK PGRI Pedan berdiri dengan ijin operasional dari Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten Klaten, berdiri pada tanggal 17 Juli 1984 dengan 
Nomor Statistik Sekolah 002031022016.  
TK PGRI Pedan Klaten terletak di lingkungan pemukiman yang jauh dari 
jalan raya dan berdekatan dengan UPTD Pendidikan Kecamatan Pedan, 
sehingga lokasi ini juga amat mudah untuk dijangkau dan lingkungan sekitar 
aman serta kondusif untuk belajar. Secara umum kondisi fisik TK PGRI Pedan 
Klaten sudah mendukung kegiatan pembelajaran, dikatakan demikian karena 
adanya sarana pendukung seperti ruang kelas, kantor, alat-alat besar bermain, 
gudang, dapur, sumur/kamar mandi dan halaman. 
Visi yang dimiliki TK PGRI Pedan Klaten adalah “Menciptakan anak 
yang bermoral, berpendidikan, berprestasi, dan mandiri”. 
Misi yang dilakukan untuk meraih misi tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Mempersiapkan anak untuk bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
berbudi luhur, sehat jasmani maupun rohani. 





c. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan bimbingan secara bertahap 
untuk perkembangan selanjutnya. 
Tujuan TK PGRI Pedan Klaten adalah merujuk pada tujuan pendidikan 
Taman Kanak-kanak (TK) PGRI Pedan adalah sebagai berikut: “Membantu 
anak didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang 
meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, 
fisik/motorik, kemandirian dan seni untuk siap memasuki pendidikan dasar”. 
Adapun fasilitas yang dimiliki TK PGRI Pedan Klaten, antara lain: 
a. Ruang Administrasi 
Ruang administrasi di sekolah ini antara ruang Kepala Sekolah dan Ruang 
Guru bergabung menjadi satu. 
b. Ruang Pengajaran 
Ruang pengajaran terdiri dari dua ruang kelas antara lain: 
1) Ruang kelas kelompok A 
 Ruang kelas kelompok A TK PGRI Pedan Klaten terletak di 
gedung bagian depan berdekatan dengan kantor guru. Terdiri dari satu 
ruang dengan kondisi yang cukup baik. 
2) Ruang kelas kelompok B 
 Ruang kelas kelompok B TK PGRI Pedan Klaten terletak di 







c. Alat-alat Perlengkapan 
Adapun alat-alat perlengkapan guna menunjang proses pembelajaran, 
antara lain” 
1) Alat-alat besar bermain 
2) Kursi dan meja anak 
3) Kursi dan meja guru 
4) Papan tulis 
5) Almari  
6) Timbangan badan 
7) Laptop  
8) Tape Recorder 
9) Speaker  
10) Ukuran tinggi badan 
11) Hasil karya anak dan papan informasi. 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian mulai tanggal 7-20 April 2016 di kelompok A TK PGRI 
Pedan Klaten dengan jumlah anak sebanyak 30 anak, yang kemudian 
diambil sampel sejumlah 22 anak. Penelitian yang dilaksanakan pada 
setiap kegiatan meliputi tiga komponen yaitu tahap persiapan penelitian, 
pelaksanaan penelitian, dan  tahap akhir penelitian. Perlakuan yang 
diberikan sebanyak 3 kali petemuan dengan alokasi waktu 1x90 menit 




Berikut ini adalah deskripsi jadwal pelaksanaan kegiatan pada aspek 
perkembangan sosial emosional dengan menggunakan media audio 
pembelajaran di TK PGRI Pedan Klaten pada tabel 20. 
Tabel 5. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
Hari, Tanggal Kelas Jam Nama Kegiatan 
Kamis, 7 April 
2016 
Kelompok A 07.30-09.30 PENELITIAN : 
observasi 
pelaksanaan pretest 
Selasa, 12 April 
2016 
Kelompok A 07.30-09.00 PENELITIAN : 
Kegiatan dengan 
menggunakan media 
audio dengan judul 
“Jika Aku Menjadi”. 
Sabtu, 16 April 
2016 
Kelompok A 07.30-09.00 PENELITIAN : 
Kegiatan dengan 
menggunakan media 
audio dengan judul 
“Melintasi Selat 
Madura”. 
Rabu, 20 April 
2016 
Kelompok A 09.00-09.30 PENELITIAN : 
Kegiatan dengan 
menggunakan media 







Penelitian ini menyajikan data dari hasil penelitian eksperimen 
mengenai perkembangan sosial emosional anak. Data tersebut terdiri dari 
data kemampuan awal anak dalam kegiatan di kelas sebelum 
menggunakan media audio (pretest) yaitu dengan mengamati proses 
pembelajaran secara langsung yang diberikan oleh guru berdasarkan 




yang termasuk dalam aspek sosial emosional yang belum diberikan 
perlakuan/treatment dengan menggunakan media audio dan kemudian 
hasil akhir untuk mengisi lembar observasi/pengamatan, sehingga 
diperoleh data tentang perkembangan awal anak (pretest).  
Selanjutnya peneliti memberikan perlakuan/treatment dengan 
menggunakan media audio sebanyak tiga kali dengan sajian audio berupa 
cerita dan permainan yang berbeda pada setiap perlakuan. Setelah 
diberikan perlakuan maka peneliti mengamati perkembangan sosial 
emosional dengan mengisi lembar observasi/pengamatan anak setelah 
mendapatkan perlakuan menggunakan media audio, dalam hal ini akan 
didapati  hasil perkembangan akhir anak (posstest). Berdasarkan tujuan 
penelitian dan langkah-langkah pengolahan data, hasil penelitian 
digambarkan sebagai berikut: 
1. Deskripsi Perkembangan Sosial Emosional Anak Kelompok A 
padakompetensi dasar 2.8 Memiliki perilaku yang mencerminkan 
kemandirian.  
Sebelum pelaksanaan pemberian perlakuan pada kelas penelitian, 
terlebih dahulu dilakukan pengujian kemampuan awal anak dengan 
menggunakan lembar observasi pada kompetensi dasar 2.8 Memiliki 
perilaku yang mencerminkan kemandirian. Perngujian tersebut 
dilakukan dengan diadakan pretest. Berdasarkan hasil observasi yang 





Tabel 6. Hasil Observasi Pretest Perkembangan Sosial Emosional 
No  Nama  Hasil 
Akhir 
1 RKA 28 
2 AL 42 
3 GAP 23 
4 FAA 19 
5 RD 31 
6 NF 38 
7 GLE 26 
8 VC 40 
9 NAO 21 
10 APN 39 
11 NHC 35 
12 FMA 32 
13 KTW 34 
14 TV 34 
15 HP 18 
16 RTJ 16 
17 QAN 27 
18 AMH 27 
19 ASW 19 
20 FR 18 
21 AFA 22 
22 ARP 23 
Jumlah 612 
Rata-rata 27,82 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2016) 
Dari data hasil observasi perkembangan sosial emosional anak 
sebelum dilakukan tindakan, diperoleh nilai terendah 16 dan nilai 
tertinggi 42, hasil akhir dengan jumlah 612 dan rata-rata jumlah 
keseluruhan kemampuan anak sebesar 27,81. 
2. Deskripsi Perkembangan Sosial Emosional Anak Kelompok A 
Setelah Menggunakan Media Audio. 
Setelah diberikan pretest, maka dilanjutkan dengan pemberian 




media audio. Setelah diberi perlakuan, kemudian diambil hasil dari 
posttest. Posttest bertujuan untuk mengetahui sejauh mana aspek 
pembelajaran yang dapat dikuasai anak setelah diberikan perlakuan. 
Hasil selama penelitian sudah ada peningkatan dalam 
perkembangan sosial emosional. Setiap pertemuan dengan tahapan 
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan sesudah diberi perlakuan diperoleh data 
sebagai berikut: 
Tabel 7. Hasil Observasi Posttest Perkembangan Sosial Emosional 
No  Nama  Hasil 
Akhir 
1 RKA 41 
2 AL 42 
3 GAP 38 
4 FAA 37 
5 RD 39 
6 NF 43 
7 GLE 37 
8 VC 42 
9 NAO 37 
10 APN 42 
11 NHC 39 
12 FMA 41 
13 KTW 40 
14 TV 41 
15 HP 35 
16 RTJ 36 
17 QAN 42 
18 AMH 39 
19 ASW 36 
20 FR 37 
21 AFA 39 
22 ARP 35 
Jumlah 858 
Rata-rata 39 




Dari data hasil observasi perkembangan sosial emosional anak 
sebelum dilakukan tindakan, diperoleh nilai terendah 35 dan nilai 
tertinggi 43, hasil akhir dengan jumlah 858 dan rata-rata jumlah 
keseluruhan kemampuan anak sebesar 39. 
3. Data Hasil Pengamatan/Observasi Pengaruh Penggunaan Media 
Audio terhadap Perkembangan Sosial Emosional 
Tabel 8. Data Hasil Observasi /Pengamatan 
Kriteria Data PRETEST POSTTEST 
Minimal 16 35 
Maksimal 42 43 
Range (R) maks – min 
42 – 16 = 26 
maks – min 
43 – 35 = 8 
Subjek 22 22 
Rata-rata 27.82 39.00 
Standar Deviasi 8.028 2.507 
Peningkatan  11.18 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2016) 
 
Berdasarkan Tabel 23, dapat diketahui bahawa hasil pretest 
tertinggi = 42; terendah = 16; rata-rata = 27.82; dengan range = 26 dan 
subyek = 22. Sedangkan hasil posttest tertinggi adalah 43; terendah = 
35; rata-rata 39.00; dengan range 8 dan subyek 22. 
Hasil dari pretest dan posttest disajikan dalam tabel data interval 
dan digambarkan dalam diagram batang, sebab instrumen yang 
digunakan disusun dengan Skala Likert. Skala likert tersebut akan 
menghasilkan data ordinal. Berdasarkan subyek yang berjumlah 22, 





Tabel 9. Hasil Pretest dan Posttest 
Pretest  Posttest 
27.82 39.00 
(Sumber: Data Primer yang diolah, 2016) 
Berdasarkan tabel 24, hasil pretest terendah adalah 27,82 dan hasil 
posttest 39,00, diketahui bahwa antara pretest dan posttest mengalami 
peningkatan, dilihat dari perhitungan uji deskriptif dan selisih rata-rata 
yang diperoleh antara nilai pretest dan posttest meningkat 11,18. Lebih 
jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut: 
 
Gambar 3. Diagram nilai rata-rata Pretest dan Posttest 
(Sumber: Data Primer yang diolah, 2016) 
 
C. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum dilakukan uji hipotesis penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis dalam penelitian ini adalah uji normalitas. Apabila uji 
prasyarat analisis tersebut terpenuhi maka analisis untuk uji hipotesis 





Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data normal 
atau tidak. Data yang memiliki distribusi normal berarti mempunyai sebaran 
yang normal pula, yang berarti data tersebut dianggap dapat mewakili 
populasi. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji One 
Sample Kolmogrov Smirnov melalui bantuan program SPSS versi 21. Data 
tersebut dikatakan normal apabila probabilitas (sig) > 0,05, pada uji 
normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov. Hasil uji normalitas dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 7 . 
Tabel 10. Hasil Uji Normalitas  
Perlakuan Sig  Keterangan 
Sebelum  .818 Normal 
Sesudah  .697 Normal 
(Sumber: Data Primer yang diolah, 2016) 
Berdasarkan tabel 10, menunjukkan bahwa hasil pretest dan posttest 
memiliki nilai signifikansi > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
dalam penelitian adalah berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4. 
D. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan uji prasyarat analisis dapat diketahui bahwa data berdistribusi 
normal dan homogen, maka hipotesis dapat dilakukan. Uji hipotesis dilakukan 
dengan uji-t (Paired Samples Test) menggunakan bantuan program SPSS. 
Kriteria penerimaan atau penolakan Ha pada taraf signifikansi 0,05 adalah jika 




melalui probabilitas (sig) yaitu jika probabilitas (sig)<0,05 maka Ha diterima, 
dan sebaliknya jika probabilitas (sig)>0,05 maka Ha ditolak. 
Hipotesis  
Penggunaan media audio efektif terhadap peningkatan perkembangan 
sosial emosional anak kelompok A TK. 
Hasil Uji-t Pretest-Posttest 
Uji-t digunakan untuk mengetahui efektifitas media audio terhadap 
perkembangan sosial emosional anak kelompok A TK sebelum dan sesudah 
diberi perlakuan. Setelah dilakukan analisis dengan uji-t (paired samples test) 
menggunakan bantuan program SPSS versi 21, maka hasil yang diperoleh 
dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Hasil Uji-t Pretest-Posttest 





8.665 2,073 21 0,000 th >tt 
(signifikan) 
(Hasil print out analisis data dengan SPSS versi 21) 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2016) 
 
 Berdasarkan tabel 8, menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) 
diterima, dapat dikatakan penggunaan media audio efektif terhadap 
peningkatan perkembangan sosial emosional anak kelompok A TK yang 
diberikan perlakuan dengan menggunakan media audio. Perkembangan sosial 
emosional anak dilihat dari perolehan uji hipotesis posttest yaitu thitung > ttabel 




0,000<0,05. Perhitungan selengkapnya dengan menggunakan SPSS dapat 
dilihat pada Lampiran 4. 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan hasil penelitian ini membahas tentang efektifitas media audio 
pembelajaran dengan sajian cerita dan permainan terhadap peningkatan 
perkembangan sosial emosional anak. Berdasarkan hasil pengamatan 
pelaksanaan pembelajaran dan diberikan perlakuan sebanyak tiga kali 
menunjukkan adanya dampak positif dari media audio terhadap perkembangan 
sosial emosional anak. Hal tersebut dapat terlihat pada hasil 
observasi/pengamatan perkembangan sosial emosional anak yang meningkat 
dari hasil kegiatan awal (pretest) dan hasil kegiatan akhir (posttest). Damapk 
positif ini merupakan tujuan yang ingin dicapai pada penelitian yang 
dilakukan. 
Berdasarkan hasil observasi tentang pelaksanaan pembelajaran yang 
berkaitan dengan aspek perkembangan anak, menunjukkan bahwa 
permasalahan pada sosial emosional anak kelompok A mendominasi. 
Kompetensi dasar sosial emosional terdiri dari anak mengungkapkan perasaan 
dengan kata sifat (baik, senang, nakal, jelek), anak memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap percaya diri, memahami peraturan dalam suatu kegiatan, 
bersikap kooperatif dengan teman, anak mau berbagi, menolong, dan 
membantu teman, anak mengekspresikan emosi yang ada (senang, sedih, 




Hasil observasi perkembangan sosial emosional anak sebelum diberikan 
perlakuan/treatment (pretest) diperoleh hasil rata-rata 27,82. Berdasarkan hasil 
awal yang diperoleh tersebut, maka perkembangan sosial emosional yang 
dimiliki anak masih bisa ditingkatkan agar lebih baik lagi.  
Rendahnya kemampuan sosial emosional yang dimiliki anak dikarenakan 
pada kegiatan pembelajaran belum menggunakan media yang mendukung 
anak, sehingga proses pembelajaran masih bersifat abstrak dan belum ada 
tindakan yang aktif untuk mendukung kegiatan pembelajarn, sehingga anak 
masih terlihat pasif dalam mengikuti kegiatan. Menurut Papalia (2001: 314) 
proses perkembangan sosial emosional akan menjadi suatu tindakan sosial 
manakala ada terjadinya proses perhatian, proses ingatan, proses reproduksi 
gerak, proses pembentukan, penguatan motivasi, dan inisiatif pada diri anak 
itu sendiri. Melihat hal tersebut maka dibutuhkan suatu perubahan dalam 
proses pembelajaran. Selain itu, menurut Rita Eka Izzaty (2005: 73) 
menyatakan  bahwa tujuan pembelajaran sosial emosional anak usia dini 
adalah sebagai berikut, menyediakan kesempatan bagi anak untuk 
menggunakan perspektif orang lain, mengenali elemen sosial dari permainan, 
merencanakan berbagai pengalaman bermain, termasuk pengalaman sendiri 
dan pengalaman kelompok, memfasilitasi interaksi sosial di dalam bermain, 
menyediakan metode prososial atau menolong orang lain dengan suka rela, 
mengenali dan menghargai emosi anak. 
Dengan menggunaka media audio, anak diberikan beberapa sajian yang 




sebagai petunjuk untuk dapat mengikuti permainan, sehingga dapat 
memberikan kesempatan kepada anak untuk  mengalami secara langsung 
pengalaman yang memungkinkan anak  mengkonstruk nilai-nilai sosial 
sehingga dapat terinternalisasi dalam diri anak dan pada akhir dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam proses kegiatan pembelajaran yang diberikan menggunakan media 
audio dengan bantuan dari guru untuk menyampaikan materi kepada anak 
sesuai dengan kompetensi dasar yang diberikan, hal ini sesuai dengan 
pendapat Daryanto (2010: 48) yang mengatakan bahwa media audio juga 
termasuk dalam model pembelajaran interaktif. Media audio mampu 
mengajak anak untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, 
meskipun ajakan untuk ikut berpartisipasi tersebut sebenarnya hanyalah 
bersifat maya (semu), karena dengan menggunakan media audio dengan sajian 
cerita dan permainan menurut Eliyawati (2005: 117) media audio dapat 
merangsang pikiran anak, seperti anak dapat membayangkan isi atau pesan 
yang ada di audio seperti anak dapat memberikan perhatian lebih dalam 
kegiatan pembelajaran, anak sudah  mampu mengungkapkan perasaannya 
seperti perasaan senang, sedih, antusias, baik hati, nakal dsb). Hal tersebut 
dikuatkan oleh pendapat Sadiman (2005: 51) bahwa media audio dapat 
menggantikan peran dari guru, sajian permainan yang ada dalam audio berisi 
seolah-olah narrator mengajak anak untuk ikut berpartisipasi aktif. Isi dari 
audio berkaitan dengan sosial emosional anak yaitu dalam permainan, anak 




antar kelompoknya. Kedua kelompok saling berlomba untuk menjawab 
beberapa pertanyaan yang diberikan dari narrator.  
Proses kegiatan pembelajaran sosial emosional selain dengan 
menggunakan media audio untuk menjelaskan materi pada anak, juga anak 
diberikan kesempatan untuk melakukan secara langsung kegiatan dalam 
permainan seperti contoh yang telah diberikan. Melalui kegiatan tersebut, 
maka terlihat jelas bahwa pembelajaran sudah tidak abstrak, mampu 
menjadikan anak menjadi pebelajar aktif dan mampu menstimulasi 
perkembangan anak dan membantu anak membangun pengetahuannya sendiri 
dengan cara mengalami secara langsung pengalaman tersebut. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Rita Eka  Izzaty (2005: 73), salah satu tujuan pembelajaran  
sosial emosional anak usia dini adalah merencanakan berbagai pengalaman  
bermain, termasuk  pengalaman sendiri dan pengalaman kelompok.  
Selain itu dari tujuan pembelajaran, pada aspek sosial emosional anak usia 
dini yang esensial perlu dikembangkan, aspek tersebut meliputi perkembangan 
emosi dan hubungan pertemanan, perkembangan identitas diri, perkembangan 
kesadaran identitas jenis kelamin, serta  perkembangan moral (Conny  R.  
Semiawan,  2000: 149). Dalam penelitian ini, aspek esensial yang dapat 
dikembangkan antara lain anak mampu menjalin hubungan pertemanan seperti 
halnya anak mau bekerjasama dengan teman, anak sudah mampu untuk 
menunjukkan sikap peduli terhadap orang lain atau teman dan anak mau 





Berdasarkan hasil observasi/pengamatan sebelum diberikan perlakuan 
dengan setelah diberikan perlakuan, terdapat peningkatan yang signifikan 
terhadap perkembangan sosial emosional anak. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Conny  R. Semiawan  (2000:  153), bahwa perkembangan sosial emosional 
anak berlangsung secara bertahap dan melalui proses penguatan dan modeling. 
Perkembangan sosial emosional anak mengalami peningkatan yang 
signifikan setelah diberikan perlakuan/treatment. Menurut peneliti hal ini 
disebabkan karena anak sedang melalui proses penyesuaian dari  pembelajaran  
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak yang  
semula pembelajaran bersifat abstrak dan kurang didukung dengan 
menggunakan alat bantu/media pembelajaran kemudian  pembelajaran  diganti  
dengan kegiatan yang nyata dan anak melakukan kegiatan tersebut dialami 
langsung oleh anak. 
Secara umum guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran harian yang disusun oleh peneliti. Pada setiap akhir 
tindakan dilakukan evaluasi oleh guru untuk mengetahui seberapa besar 
pemahaman anak tentang isi materi jika diberikan pembelajaran dengan 
bantuan audio.  
Berdasarkan hasil penelitian akhir (posttest), menunjukkan adanya 
peningkatan perkembangan sosial emosional anak jika dibandingkan dengan 
perkembangan sosial emosional sebelum diberikan tindakan. Perkembangan 
sosial emosional anak yang dimaksud pada kompetesi dasar anak 




memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri, memahami 
peraturan dalam suatu kegiatan, bersikap kooperatif dengan teman, anak mau 
berbagi, menolong, dan membantu teman, anak mengekspresikan emosi yang 
ada (senang, sedih, antusias) dan anak memiliki perilaku yang mencerminkan 
kemandirian. Peneliti mengambil kesimpulan bahwa penelitian dianggap 
sudah berhasil, sebab hipotesis yang ingin dicapai adalah media audio efektif 
terhadap peningkatan perkembangan sosial emosional anak. 
F. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang kemudian bisa berpengaruh 
pada hasil penelitian. Keterbatasan tersebut yaitu penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen semu, hasil eksperimen masih bisa dipengaruhi oleh 
variabel luar karena tidak adanya variabel kontrol, observasi yang dilakukan 
bukan dengan tes, sehingga peningkatan perkembangan sosial emosional anak 




















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
media audio dengan sajian cerita dan permainan efektif dapat meningkatkan 
perkembangan sosial emosional anak usia dini 4-5 tahun TK. Hasil 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan media audio dapat dilihat 
berdasarkan perolehan nilai dari hasil posttest anak kelompok A setelah 
diberikan perlakuan dengan menggunakan media audio dilihat dari hasil 
perhitungan dengan uji–t diperoleh nilai thitung > ttabel (thitung 8,665 > ttabel  2,073) 
dan nilai taraf signifikansi posttest  yaitu sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Bila 
dikaji lebih dalam dari nilai rata-rata hasil posttest dalam aspek perkembangan 
sosial emosional terdapat peningkatan sebesar 11,18.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian ini, maka dapat dikemukakan 
beberapa saran yaitu: 
1. Bagi Guru 
Guru dapat menjadikan media audio sebagai salah satu media 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan perkembangan 







2. Bagi Anak 
Disarankan kepada anak pada setiap pembelajaran sosial emosional 
mengikuti dengan serius penjelasan-penjelasan yang diberikan oleh guru 
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Surat Izin Penelitian 
 
1. Surat Izin Penelitian dari Fakultas Ilmu Pendidikan 
2. Surat Izin Penelitian dari Bappeda Klaten 


























Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) 
 
1. RPPH Pertemuan Pertama 
2. RPPH Pertemuan Kedua 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
(RPPH) 
 
Satuan Pendidikan   : TK PGRI Pedan Klaten 
Judul    : Jika Aku Menjadi 
Tema    : Pekerjaan 
Sub Tema   : Macam Pekerjaan 
Lingkup Perkembangan : Sosial Emosional 
Hari/tanggal   : Selasa, 12 April 2016  
Alokasi Waktu  : 1 x 90 menit (07.30-09.00) 
Perkembangan Indikator Kurikulum :  
a. Menunjukkan perilaku yang mencerminkan kemandirian 
b. Menunjukkan  ekspresi emosi (senang, sedih, antusias,dsb). 
c. Mengungkapkan perasaan dengan kata sifat (baik, senang,nakal, baik hati, 
berani, jelek, dsb) 
I. Tujuan Pembelajaran 
Anak memiliki perilaku yang mencerminkan kemandirian, mampu 
mengekspresikan emosi yang ada (senang, sedih, antusias, dsb) dan 








II. Petunjuk  
1. Guru terlebih dahulu mendengarkan dan mencermati media audio beserta 
panduan pemanfaatan. 
2. Guru memahami langkah-langkah pemanfaatan media audio. 
3. Guru menguasai materi media audio tebak kreatif dengan judul “Jika Aku 
Menjadi” dengan mendengarkan terlebih dahulu, sebelum di perdengarkan 
kepada anak-anak.  
4. Guru menyiapkan contoh gerakan sederhana dari beragam pekerjaan yang 
sesuai dengan media audio, untuk melakukan interaksi dengan anak dan 
memberi gambaran dalam berbagai macam pekerjaan di sekitar kita, 
supaya anak tertarik dan tidak cepat bosan. 
III. Uraian Materi 
1. Anak dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok A dan kelompok B. 
2. Tiap kelompok diberi kesempatan dua kali menjawab secara bergantian. 
3. Kelompok yang tidak menjawab diajak menirukan peran macam pekerjaan 
sesuai program. 
4. Diperdengarkan deskripsi guru: 
Aku selalu hadir di kelas 
Tugasku mengajar di kelas 
Siapakah aku? 
5. Klompok A menjawab pertanyaan yang ada di media audio. 
6. Kelompok B diajak menirukan gerakan guru yang sedang mengajar di 




7. Anak-anak mengikuti kegiatan yang ada di dalam media audio hingga 
selesai. 
8. Narrator mengakhiri permainan dengan  menyampaikan pesan-pesan. 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1.  
No Kegiatan Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru memulai kelas dengan berdoa dan member salam 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
c. Guru menyampaikan apersepsi materi pembelajaran 
tentang media audio yang akan diberikan 
d. Guru mengatur posisi anak duduk atau berdiri di atas 
tikar/karpet. 
e. Guru mengambil posisi duduk atau berdiri berhadapan 
dengan anak, di samping peralatantape recorder/CD 
player. 
f. Guru memberitahu pada anak tentang media audio yang 
akan diperdengarkan, yaitu materi tebak kreatif seputar 
beragam profesi dengan judul Jika Aku Menjadi. 
g. Guru mengajak anak untuk tenang dan aktif dalam 
mengikuti kegiatan dengan mendngarkan media audio. 
h. Guru melakukan tanya jawab tentang beragam profesi 
yang ada di sekitar lingkungan tempat tinggal anak-




2. Kegiatan Inti 
a. Guru dan anak aktif dalam permainan sesuai yang 
disajikan dalam media audio. 
b. Guru meminta anak menebak nama dalam media audio. 
c. Guru meminta anak menirukan gerakan dan suara 
sesuai perintah dalam media audio. 
d. Guru meminta anak kembali ke posisi duduk semula, 
setiap anak selesai menebak dan menirukan gerakan 
dan suara. 
e. Guru mengamati sikap dan ekspresi anak sebagai bahan 
evaluasi. 
f. Guru dapat mematikan dan menghidupkan kembali 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN  
(RPPH) 
 
Satuan Pendidikan   : TK PGRI Pedan Klaten 
Judul     : Melintasi Selat Madura 
Tema    : Rekreasi 
Sub Tema   : Kendaraan 
Lingkup Perkembangan : Sosial Emosional 
Hari/tanggal   : Sabtu, 16 April 2016  
Alokasi Waktu  : 1 x 90 menit (07.30 - 09.00) 
Perkembangan Indikator Kurikulum : a. Mengenal aturan permainan 
  b. Mau bermain dengan teman 
I. Tujuan Pembelajaran  
Anak mampu memahami aturan dalam suatu permainan dan dapat bersikap 
kooperatif dengan teman.  
II. Petunjuk  
1. Guru terlebih dahulu memperlajari, mendengarkan dan mencermati media 
audio beserta panduan pemanfaatannya. 
2. Guru menguasai materi dalam media audio. 
3. Guru meyiapkan radio tape/tape recorder yang bisa digunakan untuk 
memutar kaset/CD pembelajaran. 
4. Guru memperlajari isi media dan menyiapkan alat pendukung berupa 




5. Menyiapkan/mengatur tempat duduk anak agar semua anak dapat melihat, 
mendengarkan, dan bermain dengan baik. 
III. Uraian Materi 
1. Narrator menyampaikan judul cerita dan macam permainan yang akan 
dilakukan. 
2. Anak mendengarkan cerita yang berjudul “Melintasi Selat Madura” 
3. Anak didik dibagi menjadi 2 kelompok, kelompok Sura dan Madu. 
4. Setiap kelompok diberi kesempatan menjawab pertanyaan dengan 
mengajukan satu wakil kelompok untuk masing-masing kelompok. 
Pertanyaan dijawab dengan mengambil gambar yang sesuai dengan bunyi 
yang diperdengarkan melalui media audio. Kedua kelompok berebut untuk 
menjawab pertanyaan tersebut. 
5. Diperdengarkan bunyi sepeda. Coba tebak bunyi apakah tadi dan ambil 
gambarnya. 
6. Wakil kelompok secara berebutan mengambil gambar yang sesuai dengan 
bunyi tersebut. 
7. Narrator mengajak anak-anak melanjutkan permainan. 
8. Diperdengarkan bunyi bis. Coba tebak bunyi apakah tadi dan ambillah 
gambarnya. 
9. Wakil kelompok secara berebutan mengambil gambar sesuai dengan bunyi 
tersebut. 




11. Diperdengarkan suara truk. Coba tebak bunyi apakah tadi dan ambillah 
gambarnya. 
12. Wakil kelompok secara berebutan mengambil gambar yang sesuai dengan 
bunyi tersebut. 
13. Narrator mengajak anak untuk melanjutkan permainan. 
14. Diperdengarkan kapal. Coba tebak bunyi apakah tadi dan ambillah 
gambarnya. 
15. Wakil kelompok secara berebutan memgambil gambar yang sesuai dengan 
bunyi tersebut. 
16. Diperdengarkan suara sepeda motor. Coba tebak bunyi apakah tadi dan 
ambillah gambarnya. 
17. Wakil kelompok secara berebutan mengambil gambar yang sesuai dengan 
bunyi tersebut. 
18. Semua anak dalam kelompok diminta merespon masing-maisng suara alat 
transportasi tersebut. 
a. Bunyi sepeda motor : anak diminta menirukan bunyi dan 
memperagakan sepeda motor yang sedang dihidupkan (distater) 
menggunakan kaki, kemudian berjalan pelan. 
b. Bunyi kapal : anak diminta menirukan bunyi peluit kapal dan 
memperagakan gaya nahkoda yang sedang mengemudikan kapal. 





IV. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan II 
No Kegiatan Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru memulai kelas dengan berdoa dan member salam 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
c. Sebelum menghidupkan/memulai media audio 
pembelajaran, guru memotivasi anak untuk menyimak 
dengan baik, memberi pengantar (apersepsi) berkaitan 
dengan materi. 
d. Guru membagi kelas menjadi dua kelompok. Kelompok 
pertama diberi nama kelompok Sura dan kelompok 
kedua diberi nama kelompok Madu. 
e. Guru mengatur posisi duduk anak, sehingga anak bisa 
leluasa bermain atau bergerak. 
f. Guru mengambil posisi duduk atau berdiri berhadapan 
dengan anak, di samping peralatantape recorder/CD 
player. 
g. Guru mengajak anak untuk tenang dan aktif dalam 
mengikuti kegiatan dengan mendengarkan media audio. 
20 
menit 
2. Kegiatan Inti 
Guru menjelaskan aturan main sesuai materi yang 
disajikan: 
1. Setiap kelompok menjawab pertanyaan narrator tentang 
bunyi, masing-masing kelompok menunjuk 5 orang 
untuk menjawab pertanyaan dengan mengambil gambar 
sesuai dengan perintah dalam media audio. Wakil 
masing-masing kelompok berebut mengambil gambar, 
siapa cepat dia yang mendapat poin satu. 
2. Permainan menebak bunyi dapat diulang sesuai dengan 
jumlah anak yang ada di dalam kelompok (apabila 
jumlah dalam kelompok lebih dari 5 orang).  
Caranya: dengan mengulang kaset/CD pembelajaran 
setelah bermain tebak bunyi selesai dan menunda 
permainan berikutnya, atau setelah seluruh program 
selesai diputar. 
3. Pada permainan menirukan bunyi kendaraan sambil 
memperagakan, setiap anak diminta untuk 
memperagakan gerakan secara bergantian sesuai dengan 
perintah dalam audio. Pada permainan ini guru dapat 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN  
(RPPH) 
 
Satuan Pendidikan   : TK PGRI Pedan Klaten 
Judul    : Ayo Meniup Balon 
Tema    : Udara, Air dan Api 
Sub Tema   : Udara 
Lingkup Perkembangan : Sosial Emosional 
Hari/tanggal   : Rabu, 20 April 2016  
Alokasi Waktu  : 1 x 90 menit (07.30 – 09.00) 
Perkembangan Indikator Kurikulum :  
a. Menunjukkan perilaku mencerminkan sikap percaya diri. 
b. Memberikan bantuan kepada teman/orang lain. 
I. Tujuan Pembelajaran 
Anak memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri dan mau 
berbagi, menolong, dan membantu teman. 
II. Petunjuk 
1. Guru terlebih dahulu memperlajari, mendengarkan dan mencermati media 
audio beserta panduan pemanfaatannya. 







III. Uraian Materi 
Materi yang disampaikan dalam media audio ini bertujuan untuk 
mengenalkan pada anak-anak tentang manfaat udara dan dampaknya, apabila 
tidak ada udara serta sifat-sifat udara melalui cerita sederhana. Setelah 
mendengarkan cerita diharapkan anak-anak dapat mengenal manfaat udara da 
bahaya udara serta dapat melakukan permainan dengan menggunakan udara 
melalui lomba meniup balon. Sebagai bahan evaluasi bagi guru, anak-anak 
dapat diajak untuk menceritakan kembali cerita yang telah didengar dan 
memainkan dengan permainan dalam bentuk yang lain. 
Isi Cerita dan Permainan 
Cerita dan permainan dalam media audio ini berjudul “Ayo Meniup 
Balon”. Guru meminta anak-anak untuk menarik nafas dalam-dalam dan 
ditahan, kemudian dihembuskan pelan-pelan melalui hidung. Pada saat anak-
anak menahan nafas, maka mereka anak merasakan sesak karena tidak bisa 
bernafas. 
Semua makhluk hidup memerlukan udara, manusia, binatang, dan 
tumbuhan juga membutuhkan udara untuk bernafas. 
Untuk lebih mengenalkan udara kepada anak-anak, guru akan mengajak 
anak-anak untuk mengikuti lomba meniup balon da mengajak mereka 






1. Anak-anak saling berpasangan. 
2. Setiap pasangan akan dibagikan satu balon/kantong plastik dan satu kertas 
karton. 
3. Guru membuat garis start dan finish sejauh 3-4 meter. 
4. Tugas masing-masing kelompok: satu anak meniup balon dan satu anak 
lagi bertugas mengipasi balon dari garis start sampai finish. 
5. Guru membantu mengikat balon yang sudah diikat anak. 
6. Anak berdiri di garis yang sudah ditentukan oleh guru. Aturannya sebagai 
berikut: 
a. Anak-anak memegang kertas karton dengan kuat. 
b. Apabila terdengar musik berbunyi, anak-anak mulai mengipasi balon 
menuju ke garis finish. 
c. Apabila musik berhenti, anak-anak harus berhenti mengipasi balon. 
d. Yang berhasil sampai ke garis finish adalah pemenangnya. 
Balon dapat bertambah besar atau menggelembung apabila ditiup karena 
di dalamnya ada udara yang masuk lewat mulut kita. Supaya balon yang sudah 
ditiup tidak keluar lagi udaranya, balon perlu diikat. 
Apabila di dunia ini tidak ada udara, semua makhluk hidup ciptaan Tuhan 
akan mati karena tidak bisa bernafas. Untuk membuktikan udara itu ada, anak-
anak bisa mengambil kaca dan meniupnya, bisa juga dengan meniupkan pada 






IV. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan III 
No Kegiatan Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru memulai kelas dengan berdoa dan member salam 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
c. Sebelum menghidupkan/memulai media audio 
pembelajaran, guru memotivasi anak untuk menyimak 
dengan baik, memberi pengantar (apersepsi) berkaitan 
dengan materi. 
d. Guru menyiapkan peralatan yang akan digunakan untuk 
memutar media audio. 
e. Guru mempersiapkan anak dengan duduk di karpet 
(tikar atau lantai) membentuk lingkaran. 
f. Guru menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan: 
1. Balon/kantong plastik sesuai jumlah pasangan anak. 
(jumlah seluruh anak dibagi menjadi dua, karena 
anak dibagi berpasang-pasangan). 
2. Kertas karton/kipas. 
20 
menit 
2. Kegiatan Inti 
Guru menjelaskan aturan permainan kepada anak, sebagai 
berikut: 
1. Anak menjawab salam dari narator. 
2. Anak disuruh menarik nafas dalam-dalam dan ditahan 
selama 3 detik. 
3. Anak disuruh untuk menghembuskan nafas dari 
hidungnya. 
4. Guru mengajak anak untuk mengikuti lomba meniup 
balon. 
5. Guru membantu mengikat balon atau kantong plastik 
yang sudah siap ditiup anak. 
6. Anak diajak untuk melakukan permainan mengipasi 





3. Kegiatan Akhir 
a. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada anak 
berkaitan dengan media audio yang telah 
diperdengarkan. Misal : apa judul cerita dan nama 
permainannya. 
b. Guru dapat mengembangkan materi yang tersaji dalam 
media audio dengan mengajak anak untuk melakukan 
permainan lagi, agar anak-anak dapat berganti peran 





















1. Lembar Observasi/Pengamatan 

















Nama :      
Hari/tanggal : 
Kelas  :      
Petunjuk Pengisian 
Instrumen ini diisi oleh observer. Berdasarkan pengamatan Anda selama 
penelitian, beri tanda ceklist (√) sesuai dengan pilihan penskroran yang tersedia. 
Keterangan: 
3 = Bisa Tanpa Bantuan  
2 = Bisa dengan Bantuan 
1 = Belum Bisa 
No Aspek Pengamatan 
Penilaian 
3 2 1 
1 Anak mau mengungkapkan perasaannya.    
2 Anak berani tampil di depan kelas.    
3 Anak mengungkapkan kembali materi yang telah 
diberikan dalam kegiatan di depan teman yang lain. 
   
4 Anak berani mengangkat tangan ketika ada 
pertanyaan. 
   
5 Anak berani menjawab pertanyaan.    
6 Anak berani memimpin kegiatan dalam kelompok.    
7 Anak melaksanakan tugas sesuai dengan perintahguru.    
8 Anak menaati aturan dalam kegiatan.    
9 Anak mau bekerjasama dengan teman.    
10 Anak bertanggung jawab untuk mengembalikan 
mainan ke tempat semula. 
   
11 Anak menunjukkan sikap peduli pada teman/orang 
lain. 
   




13 Anak  antusias mengikuti kegiatan.    
14 Anak antusias menirukan nyanyian.    
15 Anak menyelesaikan kegiatan secara mandiri.    
 




























RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN 
 
Tabel 12. Rubrik Penilaian Anak mau mengungkapkan perasaannya. 
No Deskripsi Skor 
1. Anak belum bisa mengungkapkan perasaannya.  1 
2. Anak bisa mengungkapkan perasaannya dengan bantuan. 
(ditunjuk, ditanyai) 
2 
3. Anak bisa mengungkapkan perasaannya tanpa bantuan. 
(mandiri, atas inisiatif sendiri) 
3 
 
Tabel 13. Rubrik Penilaian Anak berani tampil di depan kelas. 
No Deskripsi Skor 
1. Anak belum berani tampil di depan kelas.  1 
2. Anak berani tampil di depan kelas dengan bantuan. 
(ditunjuk, didampingi) 
2 
3. Anak berani tampil di depan kelas tanpa bantuan. (mandiri, 
atas inisiatif sendiri) 
3 
 
Tabel 14. Rubrik Penilaian Anak mengungkapkan kembali materi yang telah 
diberikan dalam kegiatan di depan teman yang lain. 
No Deskripsi Skor 
1. Anak belum bisa mengungkapkan kembali materi yang telah 
diberikan dalam kegiatan di depan teman yang lain. 
1 
2. Anak bisa mengungkapkan kembali materi yang telah 
diberikan dalam kegiatan di depan teman yang lain dengan 
bantuan. (ditunjuk, didampingi) 
2 
3. Anak bisa mengungkapkan kembali materi yang telah 
diberikan dalam kegiatan di depan teman yang lain tanpa 
bantuan. (mandiri, atas inisiatif sendiri) 
3 
 
Tabel 15. Rubrik Penilaian Anak berani mengangkat tangan ketika ada 
pertanyaan. 
No Deskripsi Skor 
1. Anak belum berani mengangkat tangan ketika ada 
pertanyaan. 
1 
2. Anak berani mengangkat tangan ketika ada pertanyaan 
dengan bantuan. (ditunjuk) 
2 
3. Anak atas inisiatif sendiri berani mengangkat tangan ketika 









Tabel 16. Rubrik Penilaian Anak berani menjawab pertanyaan. 
No Deskripsi Skor 
1. Anak belum bisa menjawab pertanyaan. 1 
2. Anak berani menjawab pertanyaan dengan bantuan. 
(ditanyai, ditunjuk) 
2 
3. Anak atas inisiatif sendiri berani menjawab pertanyaan. 
(mandiri, atas inisiatif sendiri) 
3 
 
Tabel 17. Rubrik Penilaian Anak berani memimpin kegiatan dalam kelompok. 
No Deskripsi Skor 
1. Anak belum bisa berani tampil dalam memimpin kegiatan 
dalam kelompok. 
1 
2. Anak berani tampil dalam memimpin kegiatan dalam 
kelompok dengan bantuan. (ditunjuk) 
2 
3. Anak atas inisiatif sendiri berani tampil dalam memimpin 
kegiatan dalam kelompok.(mandiri, atas inisiatif sendiri) 
3 
 
Tabel 18. Rubrik Penilaian Anak melaksanakan tugas sesuai dengan 
perintahguru. 
No Deskripsi Skor 
1. Anak belum bisa melaksanakan tugas sesuai dengan perintah 
dari guru. 
1 
2. Anak bisa melaksanakan tugas sesuai dengan perintah dari 
guru dengan bantuan. (ditunjuk, didampingi) 
2 
3. Anak bisa melaksanakan tugas sesuai dengan perintah dari 
guru tanpa bantuan. (mandiri, atas inisiatif sendiri) 
3 
 
Tabel 19. Rubrik Penilaian Anak menaati aturan dalam kegiatan. 
No Deskripsi Skor 
1. Anak belum bisa menaati aturan dalam kegiatan. 1 
2. Anak bisa menaati aturan dalam kegiatan dengan bantuan. 
(didampingi) 
2 
3. Anak bisa menaati aturan dalam kegiatan tanpa bantuan. 
(mandiri, atas inisiatif sendiri) 
3 
 
Tabel 20. Rubrik Penilaian Anak mau bekerjasama dengan teman. 
No Deskripsi Skor 
1. Anak belum bisa bekerjasama dengan teman. 1 
2. Anak mau bekerjasama dengan teman dengan bantuan. 
(ditunjuk, didampingi) 
2 
3. Anak mandiri menyelesaikan setiap tahapan dalam kegiatan 







Tabel 21. Rubrik Penilaian Anak bertanggung jawab untuk mengembalikan 
mainan ke tempat semula. 
No Deskripsi Skor 
1. Anak belum bisabertanggung jawab untuk mengembalikan 
mainan ke tempat semula. 
1 
2. Anak bisa bertanggung jawab untuk mengembalikan mainan 
ke tempat semula dengan bantuan. (didampingi) 
2 
3. Anak atas inisiatif sendiri bertanggung jawab untuk 




Tabel 22. Rubrik Penilaian Anak menunjukkan sikap peduli pada teman/orang 
lain. 
No Deskripsi Skor 
1. Anak belum bisamenunjukkan sikap peduli pada 
teman/orang lain. 
1 
2. Anak bisa menunjukkan sikap peduli pada teman/orang lain 
dengan bantuan. (ditunjuk, didampingi) 
2 
3. Anak atas inisiatif sendiri menunjukkan sikap peduli pada 
teman/orang lain. (mandiri, atas inisiatif sendiri) 
3 
 
Tabel 23. Rubrik Penilaian Anak mau berbagi dengan teman. 
No Deskripsi Skor 
1. Anak belum mau berbagi dengan teman. 1 
2. Anak mau berbagi dengan teman dengan bantuan. 
(didampingi) 
2 
3. Anak tanpa disuruh mau berbagi dengan teman. (mandiri, 
atas inisiatif sendiri) 
3 
 
Tabel 24. Rubrik Penilaian Anak antusias mengikuti kegiatan. 
No Deskripsi Skor 
1. Anak belumantusias mengikuti kegiatan.  1 
2. Anak antusias mengikuti kegiatan dengan bantuan. 
(ditunjuk) 
2 
3. Anak antusias mengikuti kegiatan tanpa bantuan. (mandiri, 














Tabel 25. Rubrik Penilaian Anak antusias menirukan nyanyian. 
No Deskripsi Skor 
1. Anak belum antusias menirukan nyanyian.  1 
2. Anak antusias menirukan nyanyian dengan bantuan. 
(ditunjuk) 
2 
3. Anak tanpa disuruh antusias menirukan nyanyian. (mandiri, 
atas inisiatif sendiri) 
3 
 
Tabel 26. Rubrik Penilaian Anak menyelesaikan kegiatan secara mandiri. 
No Deskripsi Skor 
1. Anak belum bisamenyelesaikan kegiatan secara mandiri. 1 
2. Anak bisa menyelesaikan kegiatan secara mandiri dengan 
bantuan. (didampingi) 
2 
3. Anak tanpa disuruh menyelesaikan kegiatan secara 







































PENGAMATAN/OBSERVASI PERKEMBANGAN SOSIAL EMOSIONAL  
Aspek Pembelajaran : Perkembangan Sosial Emosional 
Kelas/Semester : Kelompok A / II 
Nama Validator : Muthmainah, M.Pd 
Pekerjaan  : Dosen Jurusan PGPAUD Universitas Negeri 
  Yogyakarta 
A. Petunjuk Pengisian 
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat, kritik, 
saran, penilaian, komentar, dan koreksi dari validator. Hasil penelitian akan 
digunakan sebagai bahan revisi lembar pengamatan/observasi yang akan 
dijadikan salah satu instrumen untuk mengukur perkembangan sosial 
emosional anak di TK. Sehubunngan dengan hal tersebut, kiranya validator 
dapat memberikan respon pada setiap pertanyaan berikut dengan memberi 
tanda centang (√) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian terhadap lembar 
observasi perkembangan sosial emosional. Kriteria penilaiannya adalah 
sebagai berikut: 
Skala Penilaian Data Kualitatif 
















RANGKUMAN HASIL VALIDITAS INSTRUMEN PERKEMBANGAN 
SOSIAL EMOSIONAL 
 
Expert judgment yang digunakan untuk memberikan validasi instrumen 
perkembangan soaial emosional dalam penelitian ini adalah Ibu Muthmainah, 
M.Pd, selaku dosen PGPAUD UNY. Sebagai ahli dalam aspek sosial emosional, 
beliau menyatakan instrumen observasi/lembar pengamatan sudah valid. 
Instrumen observasi/lembar pengamatan dikatakan memenuhi syarat untuk 
























1. Uji Deskriptif 
2. Uji Normalitas 
3. Uji Hipotesis 
4. Hasil Penilaian Pretest 

















 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pre 22 16 42 27.82 8.028 
Post 22 35 43 39.00 2.507 



























One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pre Post 




Mean 27.82 39.00 
Std. Deviation 8.028 2.507 
Most Extreme Differences 
Absolute .135 .151 
Positive .135 .151 
Negative -.098 -.151 
Kolmogorov-Smirnov Z .633 .709 
Asymp. Sig. (2-tailed) .818 .697 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 















Uji Paired T-Test 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
Pre 27.82 22 8.028 1.711 
Post 39.00 22 2.507 .535 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Pre & Post 22 .847 .000 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 
Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pair 1 Pre – Post 11.182 6.052 1.290 13.865 8.498 8.665 21 .000 
 
Dikatakan ada pengaruh bila nilai sig < 0,05.  
T hitung > t table  





Hasil Penilaian Pretest 
No Nama 3 2 1 Jumlah 
1 GLE 2 9 4 28 
2 VC 6 9  42 
3 NAO  8 7 23 
4 APN  4 11 19 
5 NHC 2 12 1 31 
6 FNA 8 7  38 
7 KTW  11 4 26 
8 TV 10 5  40 
9 HP  6 9 21 
10 RTJ 9 6  39 
11 ARP 5 10  35 
12 AFA 2 13  32 
13 FR 4 11  34 
14 ASW 4 11  34 
15 AMH  3 12 18 
16 QAN  1 14 16 
17 NF 1 10 4 27 
18 RD 1 10 4 27 
19 FAA  4 11 19 
20 GAP  3 12 18 
21 AL  7 8 22 
22 RKA  8 7 23 






Hasil Penilaian Posttest 
 
No Nama 3 2 1 Jumlah 
1 GLE 11 4  41 
2 VC 12 3  42 
3 NAO 8 7  38 
4 APN 7 8  37 
5 NHC 9 6  39 
6 FNA 13 2  43 
7 KTW 7 8  37 
8 TV 12 3  42 
9 HP 7 8  37 
10 RTJ 12 3  42 
11 ARP 9 6  39 
12 AFA 11 4  41 
13 FR 10 5  40 
14 ASW 11 4  41 
15 AMH 5 10  35 
16 QAN 6 9  36 
17 NF 12 3  42 
18 RD 9 6  39 
19 FAA 6 9  36 
20 GAP 7 8  37 
21 AL 9 6  39 
22 RKA 5 10  35 

















































Pengamatan pretest pada kompetensi dasar 2.8 Memiliki 
perilaku yang mencrminkan kemandirian 
 
Anak mengikuti upacara bendera 
 







Anak menirukan gerakan orang berjualan 
pada media audio dengan judul “Jika Aku Menjadi” 
 
 
Anak menirukan gerakan cara mengemudi  
pada media audio dengan judul “Melintasi Selat Madura” 
 
 
Anak menebak dan mengambil gambar berdasarkan 






Anak menebak dan mengambil gambar berdasarkan 
isi dari media audio dengan judul “Melintasi Selat Madura” 
 
 
Anak secara bersama-sama meniup balon 
 
 
Anak secara bersama meniup balon berdasarkan 







Anak secara berlomba menipas balon dari garis start 
sampai finish 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
